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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrrahiim

Dengan Mengucapkan Syukur Kehadirat Allah SWT, yang
melim-pahkan Rahmat dan Hidayah kepada kami, sehingga dapat
menyelesaikan penulisan buku yang berjudul Budidaya Tanaman
Kelapa Sawit.

Buku ini terdiri dari 5 BAB, dimana masing-masing BAB
merupakan representative dari bagian-bagian konsep yang perlu
dikaji, antara lain pada BAB | membahas tentang konsep umum dari
sejarah, botani tanaman, klasifikasi, morfologi tanaman dan type
kelapa sawit. Untuk BAB Il membahas tentang persyaratan
pertumbuhan seperti media tanam, iklim, potensi produksi sesuai
kelas lahan. Pada BAB IlI tentang teknologi pembibitan, teknologi
pemeliharaan pembibitan dan penanaman . Sedang pa-da BAB IV
pemeliharaan tanaman meliputi pengendalian peng-ganggu tanaman
seperti pengendalian hama dan penyakit teknologi pemupukan. Panen
dan pengertian panen serta criteria panen di bahas pada BAB V.
Dengan kemajuan teknologi yang berkembang pesat saat ini
diharuskan cara budidaya konvensional berpaling ke menuju
teknologi pertanian maju sistem budidaya kelapa sawit, sistem
pemangkasan pelepah dan bunga.



Penulis berharap bahwa buku ini akan dapat bermanfaat bagi
pembudidaya dan pebisnis tanaman kelapa sawit yang merupakan buku
pegangan mata kuliah Budidaya Tanaman perkebunan khususnya tanaman
kelapa pada Program studi Agroekoteknologi.

Selain itu juga buku ini dapat menjadi tambahan referensi bagi
dunia akademis, maupun sebagai panduan bagi pelaku pebisnis pembibitan
tanaman kelapa sawit. Penulis menyadari sistem persoalan yang dihadapi
pada penerapan teknologi termasuk teknologi dan agribisnisnya disusun
dengan semaksimal dan mendapatkan bantuan dari berbagai pihak sehingga
dapat menperlancar pembuatannya.

Untuk itu penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkonstribusi dalam pembuatan buku ajar ini.
Penulis menyadari sepenuhnya bawah masih banyak kekurangan-
kekurangan baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh
karena itu penulis menerima segala masukan dan saran dari pembaca untuk
dapat memperbaiki tulisan ini.

Akhir kata penulis berharap buku ini dapat berman-faat dalam

menambah wawasan pembaca

Medan, Januari 2022

Penulis
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|. PENDAHULUAN
1.1. Sejarah Kelapa Sawit

Kelapa sawit ( Elaeis guinensis jacg ) salah satu dari
beberapa palma yang menghasilkan minyak dengan tujuan
komersil. Minyak sawit selain digunakan sebagai minyak
makanan margarine, dapat juga digunakan untuk industri
sabun, lilin dan dalam pembuatan lembaran-lembaran
timah serta industri kosmetik. Indonesia adalah penghasil
minyak kelapa sawit kedua dunia setelah Malaysia. Di
Indonesia penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur
Sumatra, Jawa, dan Sulawesi.

Kelapa sawit didatangkan ke Indonesia oleh pemerin-
tah Hindia Belanda pada tahun 1848. Beberapa bijinya
ditanam di Kebun Raya Bogor, sementara sisa benihnya
ditanam di tepi-tepi jalan sebagai tanaman hias di Deli,
Sumatera Utara pada tahun 1870-an. Pada saat yang
bersamaan meningkatlah permintaan minyak nabati akibat
Revolusi Industri pertengahan abad ke-19. Dari sini
kemudian muncul ide membuat perkebunan kelapa sawit
berdasarkan tumbuhan seleksi dari Bogor dan Deli, maka
dikenallah jenis sawit "Deli Dura".
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Pada tahun 1911, kelapa sawit mulai diusahakan dan
dibudidayakan secara komersial dengan perintisnya di
Hindia Belanda adalah Adrien Hallet, seorang Belgia, yang
lalu diikuti oleh K. Schadt. Perkebunan kelapa sawit
pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan
Aceh. Luas areal perkebunan mencapai 5.123 ha. Pusat
pemuliaan dan penangkaran kemudian didirikan di Marihat
(terkenal sebagai AVROS), Sumatera Utara dan di Rantau
Panjang, Kuala Selangor, Malaya pada 1911-1912. Di
Malaya, perkebunan pertama dibuka pada tahun 1917 di
Ladang Tenmaran, Kuala Selangor menggunakan benih
dura Deli dari Rantau Panjang. Di Afrika Barat sendiri
penanaman kelapa sawit besar-besaran baru dimulai tahun
1911.

Hingga menjelang pendudukan Jepang, Hindia
Belanda merupakan pemasok utama minyak sawit dunia.
Semenjak pendudukan Jepang, produksi merosot hingga
tinggal seperlima dari angka tahun 1940.

Usaha peningkatan pada masa Republik dilakukan
dengan program Bumil (buruh-militer) yang tidak berhasil
meningkatkan hasil, dan pemasok utama kemudian diambil

alih Malaya (lalu Malaysia).
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Baru semenjak era Orde Baru perluasan areal penana-
man digalakkan, dipadukan dengan sistem PIR Perkebunan.
Perluasan areal perkebunan kelapa sawit terus berlanjut
akibat meningkatnya harga minyak bumi sehingga peran
minyak nabati meningkat sebagai energi alternatif.

Beberapa pohon kelapa sawit yang ditanam di Kebun
Botani Bogor hingga sekarang masih hidup, dengan
ketinggian sekitar 12m, dan merupakan kelapa sawit tertua

di Asia Tenggara yang berasal dari Afrika.

1.2. Botani

Kelapa sawit berbentuk pohon. Tingginya dapat men-
capai 24 meter. Akar serabut tanaman kelapa sawit menga-
rah ke bawah dan samping. Selain itu juga terdapat bebe-
rapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping atas
untuk mendapatkan tambahan aerasi. Seperti jenis palma
lainnya, daunnya tersusun majemuk menyirip. Daun
berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih
muda. Penampilannya agak mirip dengan tanaman salak,
hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras dan tajam.
Batang tanaman diselimuti bekas pelepah hingga umur 12
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tahun. Setelah umur 12 tahun pelapah yang mengering akan

terlepas sehingga penampilan menjadi mirip dengan kelapa.

= e
Gambar 1. Tanaman Kelapa Sawit

Bunga jantan dan betina terpisah namun berada pada
satu pohon (monoecious diclin) dan memiliki waktu
pematangan berbeda sehingga sangat jarang terjadi penyer-
bukan sendiri. Bunga jantan memiliki bentuk lancip dan
panjang sementara bunga betina terlihat lebih besar dan
mekar.

Tanaman sawit dengan tipe cangkang pisifera bersifat
female steril sehingga sangat jarang menghasilkan tandan
buah dan dalam produksi benih unggul digunakan sebagai
tetua jantan.

Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam,

ungu, hingga merah tergantung bibit yang digunakan. Buah
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bergerombol dalam tandan yang muncul dari tiap pelapah.
Minyak dihasilkan oleh buah. Kandungan minyak bertam-
bah sesuai kematangan buah. Setelah melewati fase
matang, kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty
acid) akan meningkat dan buah akan rontok dengan sen-

dirinya.

Buah terdiri dari tiga lapisan:

o Eksoskarp, bagian kulit buah berwarna kemerahan
dan licin.

e Mesoskarp, serabut buah

o Endoskarp, cangkang pelindung inti

Inti sawit (kernel, yang sebetulnya adalah biji)
merupakan endosperma dan embrio dengan kandungan
minyak inti berkualitas tinggi.

Gambar 2. Buah Pisifera

Kelapa sawit berkembang biak dengan cara generatif.
Buah sawit matang pada kondisi tertentu embrionya akan
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berkecambah menghasilkan tunas (plumula) dan bakal akar
(radikula).

Gambar 3. Kecambah Kelapa Sawit

1.3. Kilasifikasi dan Penyebaran

Berdasarkan metoda klasifikasi Carolus Linnaeus

Divisi : Embryophita Siphonagama

Kelas : Angiospermae

Ordo : Monocotyledonae

Famili . Aracaceae (dahulu disebut Palmae)
Subfamili : Cocoideae

Genus . Elaeis

Species  : Elaeis guineensis Jacq.

Elaeis oleifera (H.B.K) Cortes

Elaeis odora.
Elaeis guineensis Jacq., dengan jumlah kromosom n=16
atau 2n=BA+24 C, (menurut Darlington & Wylie,
Arasu memiliki 32 kromosom). Elaeis berasal dari kata

Elaion (Yunani=minyak), guineensis berasal dari kata
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Guinea (Pantai Barat, Afrika) dan Jacq singkatan dari

Jacquin, seorang botanist Amerika.

Varitas dari Elaeis guineensis Jacg,. Cukup banyak dan

diklasifikasikan dalam berbagai hal. Misalnya : tipe

buah, bentuk luar, tabel cangkang, warna buah, dll.

Berdasarkan warna buah dikenal varitas:

e Nigrescens : buah berwarna violet sampai hitam
waktu muda dan berubah oranye Se-
telah buah matang.

e Virescens : buah berwarna hijau waktu muda dan
setelah matang berwarna oranye.

e Albescens : buah berwarna kuning pucat waktu
muda, tembus cahaya karena mengan-
dung sedikit karotein.

Saat ini Elaeis guineensis diusahakan secara komersial

di Afrika, Asia Tenggara, Amerika Selatan dan Pasifik

Selatan. Elaeis oleifera (sebelumnya Elaeis melano-

cocca) dan Elaeis odora merupakan tanaman asli

Amerika Selatan.
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1.4. Morfologi dan Pertumbuhan
Tanaman kelapa sawit berumah satu atau
monoecious yang artinya bunga jantan dan betina
terdapat pada satu pohon, sehingga penyerbukan
dapat terjadi sendiri maupun silang.
1.4.1 Akar
Berfungsi untuk menunjang sturktur
batang, menyerap unsur hara dan air dari dalam
tanah dan sebagai salah satu alat respirasi.
Sistem perakaran merupakan sistem serabut
terdiri dari akar primer, sekunder, terrier, dan
kuarterner. Masing-masing berukuran 6-10 mm,
2-4 mm, 0,7-1,2 mm dan 0,2-0,8 mm. Akar
kuarterner diasumsikan sebagai akar absorbsi
utama (feeling root). Sistem perakaran yang
aktif berada pada kedalaman 5 — 35 cm.
Berdasarkan model simulasi tentang arsi-
tektur dan perkembangan sistem perakaran
kelapa sawit, pemenuhan akar absorbsi pada
horison permukaan tanah telah terjadi pada
tahun ke -5 dan secara total terjadi pada tahun

ke -7, dimana tanaman kelapa sawit mulai saling
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1.4.2.

kompetisi untuk mendapatkan hara dan air dari
dalam tanah.

Pertumbuhan dan percabangan akar dapat
dipacu bila konsentrasi hara (terutama N dan P)
cukup besar. Kerapatan akar aktif yang tinggi
terjadi pada gawangan dimana daun-daun
pelepah ditumpuk dan mengalami dekomposisi.

ambar 4. Akar Tanaman K. Sawit

Batang.

Berfungsi sebagai struktur pendukung
daun, bunga dan buah, sebagai sistem pembuluh
yang mengangkut air dan hara mineral dari akar
ke atas serta hasil fotosintesis dari daun ke
bawah serta kemungkinan juga sebagai organ

pe nimbunan zat makanan.
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1.4.3.

Pertambahan tinggi batang bisa mencapai
35 — 75 cm per tahun, panjang buku batang
(internode) berkisar 14 -33 mm.

Batang diselimuti oleh pangkal pelepah
daun tua sampai umur 11 — 15 tahun, selanjut-
nya bekas pangkal pelepah mulai rontok,
biasanya mulai dari bagian tengah pokok meluas
keatas dan kebawah.

Batang

Lol
Gambar 5. Batang Kelapa Sawit

.x, ¥

Daun

Daun merupakan “pabrik” yang sebe-
narnya bagi produksi minyak dan inti kelapa
sawit. Titik tumbuh aktif menghasilkan bakal
daun setiap 2 minggu, memerlukan waktu 2
tahun untuk berkembang dari proses inisiasi
menjadi daun dewasa pada pusat tajuk dan dapat

berfotosintesis sampai 2 tahun lagi. Proses
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inisiasi daun sampai layu (senescence) Kira-kira
4 tahun. Pada kerapatan 140 — 150 pk/ha dengan
tanpa penunasan daun, senescence umumnya
terjadi pada daun ke 48 50.

Primordia daun dihasilkan dalam pola
spiral genetik, berdasarkan suatu sudut divergen
besarnya 137,5, disebut sudut fibonacci. Umum-
nya spiral genetik tanaman Kkelapa sawit
“memutar kekanan” dan hanya sejumlah kecil
“memutar ke kiri”, hal ini tidak berpengaruh
kepada produksi buah. Susunan spiral mengikuti
deret fibonacci yaitu 1:1:2:3:5:8:13:21 dan
seterusnya, setiap angka pada susunan spiral
merupakan penjumlahan 2 angka sebelumnya,
susunan kelipatan 8 daun umum dijumpai, tetapi
kelipatan 5, 13 dan 21 juga dapat dijumpai.

Aplikasi pupuk N dan K mampu mening-
katkan luas daun, rata-rata produksi daun
pertahun tanaman dewasa berkisar 20-24 daun
perbedaan disebabkan faktor curah hujan dan
kesuburan tanah.
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1.4.4.

]
« B
r

Bunga.

Tanaman kepala sawit setelah ditanam
dilapangan mulai berbunga pada umur 12 — 14
bulan tergantung dari varietas dan type umur
bibit ditanam dan juga kondisi lingkungan.

Pada satu pohon kelapa sawit, dari setiap
ketiak pelepah akan keluar tandan bunga jantan
dan tandan bunga betina. Pada tanaman muda
terutama pada saat tanaman mulai berbunga
sering dijumpai bunga banci atau bunga
hermaprodit. Pada bunga ini dalam satu tandan
dijumpai bunga jantan dan bunga betina. Selain
itu juga dapat dijumpai bunga andromorphic
(androgynous) vyaitu bunga yang secara
morfologi adalah bunga jantan tapi pada seba-
gian spikeletnya dijumpai bunga betina yang
dapat membentuk buah sawit kecil.
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Baik bunga jantan ataupun bunga betina
sebagian akan gugur sebelum anthesis ataupun
sesudah anthesis.

Tandan bunga jantan dibungkus oleh
seludang bunga dan akan pecah jika akan
anthesis. Tiap tandan memiliki 100 — 250 spi-
kelet yang panjangnya 10 -20 cm dengan
diameter 1-1,5 cm.

Tiap spikelet berisi 500-1500 bunga kecil
yang berwarna kuning pucat dan bunga jantan
akan matang dimulai dari bagian sebelah bawah.

Tandan bunga yang sedang anthesis
berbau khas. Tiap tandan bunga jantan, sesuai
dengan umurnya dapat menghasilkan tepungsari
sebanyak 25 0 60 gram dan jumlah ini dihasil-
kan dalam waktu 2 -3 hari. Setelah anthesis
selesai seluruhnya tandan bunga akan berwarna
agak abu — abu karena ditumbuhi cendawan.

Tandan bunga betina juga dibungkus oleh
seludang bunga yang akan pecah 15- 30 hari
sebelum anthesis. Satu tandan bunga betina
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memiliki 100 — 200 spikelet dan setiap spikelet
memiliki 15 — 20 bunga betina.

Walaupun tanaman kelapa sawit ini
berumah satu, tetapi karena masa anthesisnya
tidak bersamaan maka penyerbukan berlangsung
secara silang. Secara alami penyerbukan dilaku-
kan oleh serangga (enthomophilous) dan juga

angin (anemophilous).

N

Gambar 7 Bunga Betina Bunga Jantan

Bunga pada tanaman dewasa terbentuk 33
bulan sebelum anthesis. Pada saat terbentuk
primordia bunga, jaringan yang terbentuk belum
dapat ditentukan apakah bakal bunga betina atau
bakal bunga jantan.

Diferensiasi seks terjadi selama periode 15
bulan yaitu dalam periode bulan ke 9 sampai
bulan ke 24 sejak pembentukan primordia

bunga. Periode terjadinya diferensiasi seks
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berbeda-beda untuk tempat yang berbeda atau
untuk varietas dan tipe yang berbeda.

Sex ratio adalah angka perbandingan jum-
lah bunga betina terhadap total bunga (termasuk
bunga abnormal) yang dinyatakan dalam persen
(%). Sex ratio umumnya tinggi yaitu 90-95%
pada tanaman muda yang baru menghasilkan;
kemudian secara bertahap akan menurun sejalan
dengan makin bertambahnya umur tanaman dan
rata pada tanaman dewasa. Pada tanaman
dewasa sex ratio dalam kondisi normal adalah
50-60%. Sex ratio sangat penting untuk dike-
tahui dan diperhatikan karena sex ratio sangat
berkaitan dengan jumlah tandan yang akan
dihasilkan oleh tanaman.

Beberapa faktor yang mempengaruhi sex ratio

adalah :
e Umur tanaman; pada tanaman muda
lebih tinggi dibandingkan dengan tana-

man dewasa.
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e Perubahan lingkungan terutama musim
kemarau yang panjang; dapat menurun-
kan sex ratio.

e Kondisi tajuk tanaman yang berkaitan
dengan kandungan karbohidrat dalam
tanaman. Tunasan yang berat, serangan
hama pemakan daun yang berat akan
menurunkan sex ratio.

e Status hara tanaman yang sangat rendah
akan menurunkan sex ratio.

Aborsi bunga dapat terjadi pada periode
sebelum deferensiasi seks, pada periode diferen-
siasi seks, pada periode menjelang anthesis atau
bahkan setelah terjadi anthesis. Aborsi bunga
cenderung lebih tinggi pada tanaman muda dan
tingkat aborsi akan menurun dengan semakin
tuanya tanaman.

Tahapan yang kritis pada perkembangan
bunga dan sering terjadi aborsi adalah pada saat
bunga mulai memanjang (berukuran 5-11 cm)

atau 4-6 bulan sebelum anthesis.
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Musim kering yang panjang dapat meye-
babkan aborsi. Bila kondisi tanaman sangat
lemah dan kemarau panjang menyebab-kan
semua bunga aborsi maka tanaman akan men-
jadi tanaman yang steril untuk “sementara”.
Tanaman yang seperti ini akan kembali berbuah
normal bila tidak ada gangguan iklim kira-kira
38 bulan setelah terbentuknya primordia bunga.

Aborsi lebih banyak disebabkan oleh
karena kelembaban atau ” moisture stress” dan
bukan karena kesuburan tanah. Status hara
tanaman juga sangat penting, karena aborsi juga
akan dapat terjadi pada tanaman yang sudah
berbuah sangat lebat atau bila tanaman menga-
lami defisiensi yang sangat berat.

Buah.

Setelah bunga betina dibuahi; maka terjadi
perkembangan pembentukan buah sebagai
berikut:

e Sampai 2 bulan setelah penyerbukan
daging buah berwarna putih ke hijauan,
terdiri dari air, serat dan kloropil
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sedangkan minyak belum terbentuk tapi
masih terbentuk. Setelah 3 bulan mulai
terjadi perubahan warna daging buah
menjadi kuning kehijauan dan hal ini
menunjukkan telah terbentuk minyak.

e Sebelum sesudah penyerbukan cangkang
telah terbentuk tapi masih tipis dan
lembut. Pengerasan berlangsung terus
dan setelah mencapai 3 bulan cangkang
sudah mengeras dan warnanya berubah
menjadi coklat muda.

e Inti, mulai berubah bentuknya dari
cairan menjadi agar-agar, 2 bulan setelah
penyerbukan dan setelah bulan ke-3, inti
sudah Dberbentuk padatan yang agak
keras.

e Lembaga atau embrio akan dapat dilihat
3 bulan setelah penyerbukan dan ukuran-
nya telah mencapai 3 mm.

Buah akan matang 5-6 bulan setelah
terjadi penyerbukan. Buah tersusun pada

spikelet dan karena kondisi yang terjepit maka

18 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar



buah yang terletak dibagian dalam akan lebih
kecil dan kurang sempurna bentuknya
dibandingkan buah yang terletak dibagian luar.
Kematangan buah, Kkhususnya yang
digunakan sebagai kriteria matang panen
diperkebunan adalah lepasnya buah secara alami
ataui biasa disebut telah “membrondol”. Buah-

buah yang terlepas disebut “brondolan”.

-. R V9 s N
NSRS L :

Buah di pohon

Brondolan

ot s (ol X
Gambar 8. Brondolan K. sawit

Jumlah buah dalam satu tandan bervariasi
tergantung umur dan pada tanaman dewasa satu
tandan berisi kira-kira 2000 buah (brondolan).
Ukuran buah dan berat buah juga bervariasi,
tergantung letaknya dalam tandan. Panjang buah

dapat mencapai 5 cm dan beratnya 30 gram.
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Tandan Buah
Segar

Gambar 9. Tandan Buah Segar

Tetapi untuk buah varietas DxP beratnya
berkisar antara 16-20 gram, dengan ukuran lebih
kecil dari 5 cm.

Buah terdiri dari pericarp atau daging buah
dan biji. Pericarp terdiri dari exocarp, sabut dan

daging buah yang jika dipress akan mengeluar-

kan minyak.

Excokarp

Sabut Buah

Kulit Biji (Cangkang)
Daging Buah

Gambar 10. Susunan Buah K. Sawit

Biji dibalut oleh cangkang yang tebalnya
tergantung dari jenis tanaman induknya; dan inti
dapat menghasilkan minyak inti sawit. Bila

belum matang buah berwarna hitam kemudian
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menjadi merah bila telah matang. Hal ini

merupakan tipe buah yang umum dan disebut

nigrescens.

Beberapa variasi dari buah sawit yang dijumpai

baik warna atau bentuknya adalah:

Jenis virescens yaitu buah berwarna
hijau waktu muda dan berubah men-
jadi oranye-kemerahan setelah buah
matang.

Jenis absescens vyaitu buah yang
kandungan karoteennya sangat rendah.
Buah bermantel yaitu buah yang dike-
lilingi oleh enam carpels yang steril.
Buah parthenocorpic yaitu buah yang
terbentuk tanpa adanya penyerbukan.
Buah ini kecil dan tidak mempunyai
biji.

Dalam mengusahakan perkebunan sawit,

sasarannya adalah ”profitability” dan sangat

tergantung pada total bahan yang dihasilkan dan

dapat dijual. Jadi jelas bahwa dari kebun kelapa

sawit keuntungan akan diperoleh dari buah
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1.4.6

kelapa sawit. Komponen dari produksi kelapa
sawit adalah total produksi TBS” dan jumlah
minyak sawit” dan inti sawit” hasil ekstrasi dari
TBS. Total produksi TBS setahun dipengaruhi
rata-rata berat tandan dan jumlah tandann yang
semuanya akan mempengaruhi biaya panen.

Perbandingan produksi minyak sawit dan
inti sawit terhadap produksi TBS disebut rende-
men minyak sawit dan rendemen inti sawit
(extraction rate).

Upaya penelitian dalam meningkatkan
profitability adalah melalui produksi yang tinggi
dari bahan tanam baru dengan rendemen yang
tinggi. Upaya peningkatan rendemen, melalui
program pemuliaan, sangat dipengaruhi oleh

bahan tanam atau pohon induk yang ada.

Biji dan Kecambah.

Biji adalah bagian dari buah dan bisa
diperoleh dengan membuang daging buah. Biji
terdiri  dari cangkang (endocarp), inti

(endosperm) dan lembaga (embrio). Embrio
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panjangnya 3 mm, berdiameter 1,2 mm
berbentuk silinderis dengan 2 bagian utama.

Bagian yang tumpul permukaannya ber-
warna kuning dan bagian lain yang berwarna
putih bentuknya agak tajam.

Bakal biji terdiri 3 ruang tetapi setelah pe-
nyerbukan dan menjadi bauh, ruang yang
berkembang hanya satu; kadang-kadang dijum-
pai yang dua. Jika endosperm mendapat air akan
mengembang dan kemudian lembaganya akan
berkecambah.

Gambar 11 Kecambah Bentuk Martil K. Sawit

1.5. Type Kelapa Sawit

Secara luas dikenal 2 jenis tanaman sebagai

basis program-program pemuliaan yaitu:

e Dura : presentase mesocarp terhadap bauh
bervariasi 35-50% dan dijumpai ada yang

mencapai 65%. Cangkang tebal 2-8 mm,

23 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar



tidak mempunyai lingkar sabut dikeli-
lingnya. Inti relatif besar. Rendemen relatif
rendah 17-18%. Dura sangat baik digunakan
sebagai induk betina.

Pisifera:  dengan  karakteristik  tidak
mempunyai  cangkang. Sisa cangkang
digantikan oleh lingkar serabut disekeliling
inti. Karena tidak ada cangkang presentase
mesocarp terhadap buah sangat besar dan
rendemen juga sangat tinggi. Pisifera disebut
juga sebagai pohon betina yang steril karena
sebagian besar tandan aborsi pada awal

perkembangannya.

Karena itu Pisifera tidak dapat ditanam secara

komersial. Pisifera digunakan sebagai induk jantan.

Dari persilangan Dura dengan Pisifera, dihasilkan tipe

ketiga yaitu Tenera.

Tipe ini adalah yang banyak ditanam secara komersial

di perkebunan.

Mempunyai karakteristik gabungan dari
kedua induknya; cangkang tebalnya 0,5 mm
— 4 mm; disekelilingnya ada lingkar serabut.
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Ratio mesocarp terhadap bauh sangat tinggi
60-96%.

b. Menghasilkan tandan relatif lebih banyak
dibandingkan  Dura, walaupun ukuran
tandan lebih kecil dari Dura. Rendemen 22-
24%.

c. Perbandingan buah Dura, Tenera dan Pisifear
secara potongan membujur dan potongan

melintang.

1. Dura
- cangkang tebal (2-5 mm)
- daging buah tipis (20-50%
terhadap buah)
- rendemen minyak rendah

Gambar 12. Vareitas Dura

2. Pisifera
- cangkang tipis (hampir tidak ada)
- daging buah tebal (92-97%
terhadap buah)
- rendemen minyak tinggi,
produktivitas rendah
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Gambar 13. Buah Vareitas Fisifera Fisifera

3. Tenera
- cangkang sedang (1-2,5 mm)
- daging buah tebal (60-90%
terhadap buah)
- rendemen minyak tinggi,
produktivitas tinggi

R
)
)
) -

Gambar 14 Buah Vareitas Tenera

Setiap tandan tergantung besar atau kecilnya terdiri
dari 600-2000 buah. Satu pohon kelapa sawit dapat
menghasilkan 15-25 tandan per tahun dengan rata-rata
berat tandan 3,5 kg — 4,5 kg pada tanaman muda dan 8 -
12 tandan per tahun dengan berat tandan rata-rata 20 -25
kg tanaman dewasa dan tua.

Menurut SK Menteri Pertanian No. KB.320/261/
Kpts/5/1984, institusi penjual bahan tanaman kecambah

berlegitimasi di Indonesia yaitu:
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PPKS

PT. Socfindo (PSB)

PT. Lonsum (BLRS)
Asian Agri (OPSG Topaz)
SMART (Dani Mas)
Selapan Jaya (Sriwijaya)

D OO0 T

Perbanyakan  Vegetatif  dengan  kultur

jaringan

dikembangkan oleh PT.Socfindo denganCIRAD, Perancis
di Pusat Seleksi Bangun Bandar dan PPKS Medan.

Diskripsi potensipertumbuhan dan produksi berbagai bahan

tanaman persilangan D X P :

Tabel 1. Diskripsi Potensi Pertumbuhan dan Produksi

Bahan Tanaman

PPKS SOCFIND
O

N DISKRIPSI Do | Ba| M | Avr La Yn | Sim L Y

O S i at 0s Me ag al

1 | Tinggi 3, 3 3, 4,1 35142 ) 39| 48 | 58
Tanaman (8 9 9 2 8 3* 9*
tahun)

2 | Kecepatan 0, 0, 0, 10681 05 | 0,7 | 0,7 05 | 05
Tinggi 65 | 65 | 53 8 5 0 0
(m/th)

3 | Lingkar 3, 3 3, 135130 |30]| na| na]|na
Batang (m) 04 04 4 5

4 | Panjang 6, 5, 6, | 6,08 | 6,0 | 60 | 54 | 50 | 60
daun (m) 22 | 97 | 12 6 9 7 1 5

5 | Produksi 27 | 27 | 26 27 28 28 n.a 31 32
Daun/
tahun

6 | Umur mulai 30 | 30 | 30 30 30 30 28 24 24
dipanen
(bln)

7 | Jumlahtd/ 12 | 13 | 12 12 14 13 12, 18, | 9,9
pk /th 9 B**
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8 | RBT (kg) 17 | 17 | 17 16 16 16 19, | 13* | 22,
2 3
9 | Produksi 7, 6, 6, 6,4 70| 70| 75 85 | 74
minyak 1 9 7 3
(t/ha/th)
1 | Rendemen 25 |1 24 | 24 | 248 | 23, 24, 26, 27, 26,
0 | minyak (%) ,6 ,5 ,3 2 8 5 4 8
1 | Rendemen 5, 5, 5, 3,2 51| 45| na | 42 | 42
1 | inti (&) 2 1 9
1 | Anjurankere | 13 | 13 | 14 | 130 | 143 | 130 | 130 | 143 | 14
2 | patan 0 0 3 - 3
(pk/ha) 135
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IIl. SYARAT PERTUMBUHAN

2.1. Media Tanam
Kelapa sawit tumbuh pada beberapa jenis tanah
seperti Podsolik, Latosol, Hidromorfik kelabu, Regosol,
Andosol dan Alluvial.
Sifat fisik tanah yang baik antara lain :

a. Solum yang dalam, lebih dari 80 cm. Solum
yang tebal akan merupakan media yang baik
bagi perkembangan akar sehingga efisiensi
penyerapan hara tanaman akan lebih baik.

b. Tekstur lempung atau lempung berpasir dengan
komposisi 20-60% pasir, 10-40% lempung dan
20-50% liat.

c. Struktur, perkembangan kuat, konsentrasi gem-
bur sampai agak teguh dan permeabilitas sedang

d. Gambut, kedalamannya 0 — 0,6 m

e. Laterite, tidak dijumpai.

Sifat kimia tanah yang dikehendaki adalah:

a. pH4,0-6,0dan yang terbaik pH 5,0 - 5,5

b. C/N mendekati 10 dimana C= 1 % dan N= 0,1
%
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c. Kapasitas tugar Mg = 0,4 — 1,0 me/100 gram
d. Kapasitas tukat Mg Mg+~ dan K- masih berada
dalam batas normal
2.2. Iklim

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada
daerah tropika basah sekitas lintang Utara — Selatan
12°. Jumlah curah hujan yang baik adalah 200 — 2500
mm/tahun, tidak mempunyai defisit air dan hujan
relatih merata sepanjang tahun. Kebutuhan tanaman
kelapa sawit vyang efektif adalah 1300 -1500

mm/tahun. Karenanya jumlah curah hujan yang
kurang dari 2000 mm/tahun masih tetap baik bagi
tanaman kelapa sawit sepanjang tidak ada defisit air
250 mm. Curah hujan yang jumlahnya lebih dari 2500
mm juga tetap baik selama hari hujan tidak lebih dari
180 hari dalam setahun.

Defisit air yang tinggi dapat menyebabkan
produksi turun, dan produksi akan normal kembali
setelah 2 — 4 tahun. Defisit air yang tinggi menyebab-
kan bunga-bunga yang telah athesis sebagian aborsi.

Klasifikasi defisit air tahunan bagi tanaman

kelapa sawit yang disusun oleh IRHO (Institut de
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Recherches pour les Huiles et Oleagineuex) adalah

sebagai berikut:

a. Optimum atau optimal 0 —150 mm
b. Favourable atau masih sesuai  : 150 — 250 mm
c. Intermedior : 250 —350 mm
d. Limit : 350 — 400 mm
e. Marginal atau kritis : 400 - 500 mm
f. Imfavourable atau tidak sesuai : > 500 mm

Temperatur yang optimal bagi pertumbuhan
tanaman kelapa sawit adalah 24 — 28°C. Temperatur
terendah 18°C dan yang tertinggi 32°C. Kelembaban 80
% dan lama penyinaran matahari 5 — 7 jam/hari. Angin

dengan kecepatan rata-rata 5 — 6 km/jam.

2.3. Potensi Produksi Sesuai Klas Lahan
Dari berbagai unsur kemampuan lahan yang
penting adalah iklim, tofografi keadaan fisik dan kimia
dari lahan tersebut. Berdasarkan sifat fisik tanah dan
iklimnya disusun 4 kelas lahan seperti dalam tabel
dibawah.
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Potensi produksi dari masing-masing kelas
lahan di tentukan oleh keunggulan bahan tanaman yang
di gunakan dan tindakan kultur tehnis yang di terapkan.

Tabel 2. Potensi Produksi Sesuai Klas Lahan

Unsur S1 S2 S3 N
Kemampua
n
Zone A:9/2 B2 :7-9/2-3 D1 :3-4/2 D2 : 3-
Agroklimat B1:7-9/2 | C1:5-6/2 C2:5-6/2-3 4/2-3
(Oldeman) D3 : 4-6/6
E1:3/4
E2:3/2-3
E3:%-6
Ketinggian 25-200 m 200-300 m 300-400 m <25m
dpl
Bentuk Datar- Ombak Gelombang Bukit
Pembukaan | Ombak Gelombang Bukit Gunung
<10% 10-22% 22-50%  (10- | >50 %
(4,5) (4,5-10) 22,5) (>22,5)
Batuan <10% 10-25% 25-50% >50%
SolumTana >100 cm 50-100 cm 25-50 cm <25cm
h
Kedalaman >100 cm 50-100 cm 25-50 cm <25cm
air tanah
Tekstur Lempung | Liat Liat berat Liat
tanah berdebu Liat Pasir berliat Berat
Lempung | berlempung | Pasir berdebu Pasir
berpasir Lempung Pasir kasar
Lempung | berpasir berlempung
liat
Liat
berpasir
Struktur Remah Remah Gumpal Tidak
tanah kuat sedang Lemah bertekstu
Gumpal Gumpal r
sedang sedang Masif
Konsistensi Sangat Gembur Teguh keras Sangat
Tanah gembur Agak Lekat | Lekat teguh
Tidak Sangat
lekat Keras
Kelas Sedang Agak cepat Cepat Sangat
drainase Agak Lambat cepat
lambat Sangat
lambat
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Rendah /| Agak tinggi Sangat

sedang tinggi
Kemasaman | 5,0-6,0 40-49 35-39 <35
tanah (pH) 6,1-6,5 6,6-7,0 >7,0
Kesuburan Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tanah rendah
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[ll. PEDOMAN TEKNIS BUDIDAYA

3.1. Pembibitan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit, yaitu
antara lain jenis tanah dan kualitas bibit. Bibit
unggul diperoleh dari program pemuliaan jangka
panjang yang konsisten dan jelas asal usul poho
ninduknya.
Keunggulan bibit masih harus melewati tahap-
tahap pengujian terlebih dahulu setelah ditanam di
perkebunan komersial secara luas baik dari segi
pertumbuhan, produktivitas, umur ekonomis yang
panjang, masa TBM ( Tanaman Belum Mengha-
silkan ) yang pendek dan kemudahan dalam peng-
elolaannya. Dibawah ini adalah produsen kecambah
unggul yang sudah sangat dikenal disamping
sebagai salah satu perkebunan kelapa sawit
terkemuka di Indonesia
Pemeliharaan dan kondisi bibit di pembibitan
sangat menetukan keadaan tanaman di lapangan baik

keragaan maupun produktivitas. Untuk mendukung
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pertumbuhan bibit dengan baik, perlu diperhatikan

syarat penetapan lokasi pembibitan.

Areal harus rata

Dekat dengan sumber air

Relatif dekat dengan areal penanaman.

Tidak tergenang air.

Jauh dari sumber hama dan penyakit tanaman.
Berdekatan dengan sumber tenaga kerja.

Luas bibitan disesuaikan dengan rencana
penanaman.

Lokasi dipilih suatu tempat yang permanen

g .
Gambar 15. Lokasi Pembibitan

Bila tanah bibitan telah ditumbuhi gulma rumput /

daun

lebar agar disemprot dengan herbisida

glyphosate dengan dosis 1.5-2.0 liter / Ha yang

dicampur dengan 2-4 D-Amine 0.5 liter / Ha sebelum

pengiriman tanah isian polibag ke bibitan.
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Tanah untuk isian baby polibag dan large polibag
diambil dari areal yang bebas hama dan penyakit,
khususnya  penyakit busuk pangkal batang
(ganoderma). Dianjurkan diambil dari areal non
kelapa sawit.
Tanah top soil yang sudah berada di bibitan diayak
terlebih dahulu, dicampur dengan pupuk RP sebanyak
5 kg per-ton tanah dan kemudian baru diisikan ke
baby/large polibag.
Juga dapat diberikan LCKS kering sebanyak 50 kg
per-ton tanah dengan cara mencampur pada saat
mengayak tanah.
a. Persiapan Lahan
Pre Nursery
Mencakup penentuan lokasi bibitan, posisi
strategis ( di pusat areal ), topografi datar, terbuka
dan dekat dengan sumber air permanen. Menyi-
apkan naungan untuk bibit Pre Nursery, media
tanam ( tanah top soil yang bersih dicampur pupuk
Rock Phospate). Menyiapkan babybag berukuran 15
x 20 cm dengan lobang perforasi. Menyiapkan

layout persemaian, dimana baby bag berisi media
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tanam tersusun rapi membentuk bedengan Penyi-
raman dilakukan setiap hari seminggu sebelum

tanam.

N sy
mbibitan

Gambar 16. Meia Pe

b. Penyiraman

Penyiraman merupakan kegiatan yang mutlak
harus dilakukan setiap hari pagi dan sore hari
terkecuali ada hari hujan dengan curah hujan
minimal 10 mm / hari. Disiram sampai jenuh tapi
tidak sampai tergenang Main Nursery. Persiapan
media tanam, tanah sub soil dengan pupuk Rock
Phospate dengan perbandingan 0.5 kg RP untuk 100
kg tanah Penyiapan largebag berukuran 42.5 cm X
50 cm dengan lubang drainase.
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c. Pemberian mulsa

Mulsa di permukaan tanah untuk mengurangi
penguapan,  menekan  pertum-buhan  gulma,
mengurangi erosi dan mengatur suhu tanah. Mulsa

terdiri dari cangkang atau alang-alang kering.

3.1.1. Penyemaian

Kecambah yang ditanam dalam polybag, (
largebag atau babybag, tergantung pada sistem
budidayanya ), untuk selanjutnya disebut dengan
bibit, memerlukan pemeliharaan dalam kondisi
kultur teknis yang baik. Ada dua cara pembibitan
kelapa sawit, pembibitan satu tahap ( single stage )
dan pembibitan dua tahap ( double stage ). Untuk
kondisi di Indonesia pembibitan double stage,
karena kecambah berukuran relatif lebih kecil

sehingga memerlukan penanganan yang lebih teliti.

Gambar 17 Kecambah Siap Tanam
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Pembibitan double stage berarti bibit dirawat dalam
dua tahap. Tahap pertama ( Pre Nursery ) bibit
dirawat dalam kantung kecil atau baby bag, dan
selanjutnya dipindahkan ke tahap Main Nursery (

setelah ber-daun 3-4 helai atau berumur 3 bulan )

s T T T

Mamb 19 Pebitan Terbuka

- e || i 11 T
o e ¥

Gambar 20. Pembibitan dalam Naungan
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3.1.2. Pemeliharaan Pembibitan

a. Penyiangan gulma

Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu sekali
secara manual termasuk melakukan konsolidasi dengan
menambah tanah atau menegakkan bibit yang doyong.
Penyiangan secara chemis yaitu menggunakan herbi-
sida dengan nozzelnya ditutupi dengan pelindung untuk
menjaga bibit tidak terkena semprotan. Penyemprotan
harus lebih rendah dari permukaan polibag.
b. Pengendalian Hama dan Penyalkit.

Tidak dibenarkan menggunakan pestisida
terutama yang mengandung unsur tembaga, air raksa
atau timah. Serangan penyakit biasanya berupa bercak
pada daun yang disebabkan oleh jamur dan ditangani
dengan menggunakan fungisida. Serangan hama yang
umum terjadi, serangga pemakan daun, semut, rayap,
jangkrik, siput dan tikus.

c. Pemupukan

Pemupukan dimulai 4 minggu setelah tanam,
pada saat bibit berdaun 1 helai. Pada tahap Pre
Nursery bibit dipupuk dengan urea dan pupuk NPK
15-15-6-4 Pemupukan pada tahap Main Nursery
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menggunakan pupuk NPK 15-15-6-4 dan NPK 12-12-
17-2 juga Kieserite.
Tabel 2. Dosis Pemupukan dan Jenis Pupuk

- anis ran dnsis nenk igrbibig
(minggu) Urea 151564 1242472 Heserite
Pembibitanawal -
4-12 2anlliter 25ar
Pembibitan utama
14 - 25
15 - 2.4
15 - 5.0
16 . 510
17 B T.5
18 - T.5
20 - 10,0
22 - 10.0 -
24 & - 10.8
26 E - 108 5.0
0 - - 10,8 =
32 - - 10.8 5.0
34 . - 158
36 - - 150 7.5
38 - - 15.0
40 . - 150 7.5
42 - - 200 -
44 c - 208 100
48 = - 200 -
48 - - 208 100
S0 - - 258 =

d.Seleksi di Pre Nursery dan Main Nursery.

Seleksi di Pre Nursery dilakukan dalam 2 tahap,
tahap | : umur 4-6 minggu; tahap Il : sesaat sebelum
pindah ke Main Nursery ( berumur 3 bulan, berdaun
3-4 helai). Seleksi di Main Nursery dilakukan dalam 4
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tahap yaitu berturut-turut : umur 4.6,8 bulan dan
sesaat sebelum transplanting ke lapangan Disamping
penjelasan tentang budidaya, buku ini juga
melampirkan foto — foto yang menjelaskan setiap
tahapan budidaya dan jenis-jenis bibit afkir dengan
ciri-ciri khas, tata cara penanganan bibit yang benar
juga figur bibit dalam perkembangannya.

Disamping itu dilengkapi juga dengan tabel
yang berisi  rekomendasi pemupukan, tabel
pengendalian hama dan penyakit yang secara detail
memuat jenis penyakit dan hama yang menyerang
bibit dan gejala-gejala umum yang ditunjukkan bibit

tersebut.

Gambar 22. Pemblbltan Kelapa SaW|t
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Tabel 3. Standar Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit

3.2. Penanaman

Penanaman yang baik di lapangan akan
menghasilkan tanaman yang sehat dan seragam.
Tanaman akan lebih cepat berproduksi dengan hasil
awal yang tinggi. Penanaman yang baik akan
mempercepat pertumbuhan tanaman yang kekurangan
N. Daun akan berwarna hijau pucat (tidak kuning)
sehingga kita harus mempersiapkan pemupukan lebih
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awal (khusus areal gambut pemberian unsur mikro

diberikan lebih awal).

Gambar 23. Bibit Siap Tanam

Penanaman yang jelek dapat diketahui sebagai
berikut:
a. Pelepah bawah cepat mengering
b. Tanaman tampak kuning
c. Terdapat beberapa daun tombak
d. Pertumbuhan tidak seragam sampai tanaman
menghasilkan.

Penanaman yang kurang baik dapat diperiksa
secepatnya dengan memasukan stik diameter 1 cm
kedalam lubang tanam. Jika stik bergerak bebas pada
dasar lubang tanam perlu segera dilakukan konsoli-

dasi dengan baik.
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3.2.1. Penentuan Pola Tanam
Jarak Tanam dan Pemancangan
Bibit tanaman sawit yang telah berumur

12-15 bulan ditapak semaian adalah sesuai

untuk ditanam dengan langkah penanaman se-

perti berikut:

Penanaman teratur menggunakan jarak
tanam

Jarak tanam ditentukan berdasarkan
ukuran tanaman terutama diameter
tajuk, tanaman dapat menengkap
cahaya matahari optimal perlu juga
memper-timbangkan diameter pera-
karan

Jarak tanam ideal berbentuk segitiga
samasisi, penangkapan cahaya mak-
simal, populasi lebih tinggi (jumlah
tanaman 15% lebih banyak), kelemah-
annya: sulit untuk penerapan meka-
nisasi dalam kegiatan penanaman,

pemeliharaan, maupun pemanenan
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Kerapatan Tanam

Sistem jarak tanam pada kelapa sawit
berkaitan erat dengan populasi tanaman per-
hektar (kerapatan pokok/ha) dan produksi
tandan setiap tanaman. Kerapatan tanaman yang
lebih banyak akan mempengaruhi ruang tumbuh
tanaman. Produksi tandan per-tanaman akan
menurun, Kkarena terjadi kompetisi dalam
penyerapan unsur hara, dan berkurangnya
intensitas cahaya matahari yang masuk ke
tanaman  sehingga akan  mempengaruhi
fotosintesa. Hal ini akan mengakibatkan
tanaman cendrung tumbuh meninggi (etiolasi).
Kerapatan tanaman juga berpengaruh pada sex
ratio, berat tandan, tinggi tanaman, lingkar
batang yang mengecil, produksi daun yang
berkurang serta panjang daun bertambah. Hal
ini terjadi pada umur tanaman antara 8 — 10

tahun.
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Gambar 24. Pola Tanam Segitiga

3.2.2. Pemancangan

Untuk mendapatkan letak dan barisan
tanaman yang teratur perlu terlebih dahulu
dilakukan pemancangan atau dengan kata lain
adalah kegiatan mengatur letak tanaman dengan
jarak tertentu, sehingga jelas jarak antar barisan
dan jarak dalam barisan. Hal ini dimaksudkan
untuk mencegah dan mengatasi timbulnya
kekurangan sinar matahari yang dapat menim-
bulkan perubahan morfologi tanaman .

Umumnya arah barisan pada tanaman
Kelapa Sawit adalah Utara-Selatan, namun pada
keadaan tertentu arah barisan dapat dirubah dan
disesuaikan dengan fotografi lapangan.

Pemancangan pada daerah rata/datar tidak

sulit dilakukan, jarak antar barisan dan dalam
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barisan harus sesuai dengan jarak yang sebenar-
nya. Sedang untuk areal berbukit arah barisan
dan jarak tanam dibuat bergantung pada tata
pengelolahan penanaman. Pada dasarnya arah
barisan dan jarak tanam pada areal berbukit
dikemukakan sebagai berikut:
a. Areal berbukit dan berkontour
Arah  barisan tanaman  mengikuti
kontour. Jarak antara kontour adalah
proyeksi dari jarak antara barisan,
sedang jarak dalam barisan sedapat
mungkin sama dengan jarak.
b. Areal berbukit tanpa kontour.
Pada areal ini arah barisan tanaman sama
dengan yang dilaksanakan pada areal
rata/datar, Utara-Selatan. Bedanya ada-
lah jarak tanam yang ditentukan berda-
sarkan proyeksi dari jarak tanam yang

sebenarnya.
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Cara memancang:

Sebelum pemancangan dilaksanakan, terlebih

dahulu dipersiapkan alat kerja yang akan

dipergunakan, sebagai berikut:

Theodolit (Kompas), untuk menentukan
arah

Ajir / bambu panjang 2 meter dicat
ujungnya (4 batang/ha).

Tali plastik nilon sepanjang 100 m yang
telah diberi tanda, jarak .tanam dan
jarak antar barisan.

Patok pendek untuk pancang kepala
ukuran 1 m (4 bh/ha).

Anak pancang dari bambu ukuran 1-1,5
meter (150 batang/Ha) .ujungnya diberi
cat kapur.

Kawat dari baja @ 50 meter.

3.2.3. Pelaksanaan Pemancangan adalah sebagai
berikut:

a. Buat patok hekteran (100 m x 100 m)
b. Buat patok induk tanaman dengan arah

Utara — Selatan dan Timur — Barat

49 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar



dengan mempergunakan tali yang telah
diberi tanda.
c. Untuk kerapatan 143 pk/ha, jarak
Utara-Selatan 8,77 m sebanyak 11 titik
(jarak antar barisan) diukur dari es
blok sepanjang 3,795 m.
Pada pancang mati titik tanam adalah setengah
dari jarak tanam.
e Pemancangan dilakukan pada skala kecil
(1 ha) bila sudah sesuai menurut arah
mata lima, dilanjutkan dengan meman-
cang seluruh areal.
e Pemancangan dilakukan oleh satu Team
yang terdiri dari atas 5 orang.
3.2.4. Tahapan Penanaman
e Distribusi bibit ke point tanaman.
e Pada waktu mendistribusikan bibit harus dijaga
pada posisi tegak.
e Ukur ketinggian tanah pada polybag dan
kedalaman lubang tanam (photo 1)
e Lubang tanam harus lebih dalam 2-3 cm dari

tinggi tanah didalam polybag.
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Pada areal Ganoderma taburkan 200 gr Tricho-
denna pada lubang tanam sebelum penanaman.
Potong dasar polybag dan buka samping sampai
setengah polybag.

Masukkan bibit kedalam lubang. Periksa keda-
laman tanaman (photo 2) perhatikan duduknya
dan di”senter” kearah tiga jurusan.

Timbun separuh lubang dengan top soil yang
dicampur pupuk lalu dipadatkan tanah disekeliling
bibit dengan tongkat/gejik (diameter 5 cm).
Jangan memecah tanah dari polybag.

Keluarkan polybag dari lubang tanam.

Lanjutkan penimbunan sampai penuh dan sekali
lagi padatkan tanah sekeliling bibit .

Selanjutnya timbun sebagian lubang yang tersisa
dan padatkan tanaman secara perlahan dengan
tangan.

Rapikan tanah disekeliling pangkal tanaman,
biarkan sedikit lebih rendah 1-2 cm untuk menam-
pung air hujan.

Buka tali pengikat tanaman.
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e Asissten harus memriksa semua baris tanaman
dan memastikan bahwa konsolidasi dikerjakan
dengan baik.

Persyaratan Areal yang Bisa Ditanami, adalah
areal dimana tanaman penutup tanahnya (Legu-
iminosa) telah menutup dengan sempurna, dan
minimal 40 % maksudnya untuk menjaga kelem-
baban tanah, mengurangi erosi permukaan, me-
nambah bahan organik dan cadangan unsur hara,
menekan pertumbuhan gulma serta menghin-
darkan serangan Oryctes.
3.2.5. Pembuatan Lubang Tanam
Lubang tanam dibuat sebulan sebelumnya

untuk mengurangi keasaman tanah. Membuat
lubang tanaman ada dua macam cara dan ukuran
tergantung kebutuhan dilapangan. Pada umumnya
cara mekanis dipakai untuk membuat lubang
ukuran besar (big hole) hal ini bertujuan untuk
menekan serangan Ganoderma, seperti dibawah
ini:

e Ukuranatas 2x2x0,6=2,40m3

e Ukuran bawah1x1x0,5=0,50 m3
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Lubang tanaman ini diisi dengan tandan kosong

sebanyak 125 kg / lubang, diberikan satu kali

applikasi dan dilakukan sesudah penanaman bibit

kelapa sawit di lubang kecil.

Ukuran lubang tanam 90 x 90 x 60 cm pada
areal dengan olah tanah secara khemis
selektif (soft weet tinggal) atau 60 x 60 x 40
cm pada areal dengan olah tanah mekanis.

Untuk lubang besar dibuat pakai alat berat
Excavator, lubang kecil juga dianjurkan
dengan cara mekanis maksudnya agar
pembuatannya lebih cepat dan ukurannya
lebih standard (memakai hole digger)
kecuali daerah perengan yang tidak dapat

dimasuki alat berat.

Gambar 25. Lobang Tanaman
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3.2.6. Mengecer Bibit ke Titik Tanam

Bibit yang telah diangkut ke lapangan
diletakkan / diturunkan pada supplay point.
Bibit diecer ke titik tanam dengan meletakkan
bibit disamping lubang tanam yang telah
disediakan.

3.2.7. Teknik Menanam Kelapa Sawit.

Penanaman bibit sawit pada areal
replanting dilakukan pada musim hujan kecil
yaitu Mei, Juni, dan penanaman LCC dapat
dilaksanakan setelah penanaman bibit sawit.
Bibit yang telah diecer ke titik tanam segera
dilakukan penanaman, dengan urutan Kkerja
sebagai berikut:

e Lubang tanam yang telah ada, diukur
terlebih dahulu dengan mal lubang,
maksudnya untuk mengetahui apakah
ukuran lubang telah sesuai dengan yang

ditentukan.
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Lubang tanam yang telah tersedia ditim-
bun sedikit dengan tanah dan ditaburkan
pupuk RP sebanyak 400 gram.

Dasar kantong plastik (polybag) disayat
terlebih dahulu lalu bibit dimasukkan ke
dalam lubang tanam.

Setelah letak bibit bener-bener tegak,
bagian samping polybag disayat dari
bawah keatas, dan polybag ditarik ke
atas.

Bibit ditimbun dengan tanah atas (top
soil), dipadatkan lalu ditabur kembali
dengan pupuk RP sebanyak 400 gram.
Bibit ditimbun dengan tanah bawah (sub
soil) dan dipadatkan, sehinggaletak bibit
bener-bener kokoh (tegak lurus 90 ).
Piringan dibuka selebar 1,0 meter,
sebagai dasar piringan tanaman.

Polybag bekas digantung dekat bibit
baru ditanam dengan memakai bambu

bekas pancang, maksudnya untuk
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mengetahui bahwa kantong plastik bibit
bener telah dibuka.

Y D 2

Gambar 27 Bibit dalam Lubang
Tanam

Gambar 30 TM Gambar 31. Kebun Kelapa Sawit
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IV. PEMELIHARAAN TANAMAN

4.1. Pemeliharaan Tanaman

Tujuan utama pemeliharaan tanaman kelapa sawit
adalah  untuk  mencapai  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman yang optimal agar dapat
memberikan produktivitas maksimal pada masa
tanaman menghasilkan. Ada beberapa jenis pekerjaan
yang urgen dalam pemeliharaan Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) dimana antara pekerjaan yang
satu dengan yang lainnya harus dikerjakan sama
baiknya. Banyak keuntungan yang dapat di peroleh
bila pemeliharaan TBM di lakukan sesuai standart
diantaranya :

a. Pertumbuhan yang seragam dalam kondisi
yang sehat dan jumlah tegakan yang penuh
karena penyisipan dilakukan sedini mungkin,
pemupukan dilakukan dengan prinsip 4 tepat,
piringan terkendali gulmanya dan hama
terkendali serangannya.

b. Memperkecil biaya pemeliharaan gawangan

pada saat Tanaman Menghasilkan (TM)
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karena pertumbuhan gulma sudah tertekan
kacangan pada saat kacangan mati, kano[pi
sudah menutup gawangan.

¢. Kondisi tanaman yang sehat akan memberikan

produktivitas maksimal dalam jangka panjang.

Gmbr32. ghasilkan

4.1.1. Penyulaman dan Penjarangan
Pada prinsipnya dalam  budidaya
tanaman kelapa sawit prinsipnya dilakukan
seawal mungkin (pada saat TBM) agar jumlah
tegakan tetap penuh dan pertumbuhan
seragam.  Penyisipan  yang  dilakukan
terlambat pada TM berdampak pada jumlah
tegakan tidak bisa dikembalikan seperti
semula dan pertumbuhan menjadi tidak
seragam (berdampak pada kesulitan panen dan

perawatan). Disamping itu penyisipan pada
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areal TM juga akan menaikan harga pokok
akibat kenaikan biaya ekploitasi.

Penjarangan  adalah  tidak  kalah
pentingnya untuk dilakukan terhadap tanaman
yang jumlah populasi tidak sesuai dan
tanaman sangat rapat satu sama lainnya.
Langkah-langkah dalam melakukan penyisi-
pan dan penjarangan adalah:

a. Melakukan sensus pokok (setelah selesai
tanam) untuk dituangkan  dalam
inventaris pokok dan menghitung pokok
yang mati atau belum tertanam untuk
disisip.

b. Membuat rencana kerja penyisipan yang
meliputi jumlah kebutuhan bibit, tenaga,
lokasi/blok,  pengangkutan,  waktu
pelaksanaan, dll.

4.1.2. Penyiangan
Upaya pengendalian gulma telah
dilaksanakan dengan menanami tanah di antara
tanaman kelapa sawit (gawangan) dengan

tanaman kacang penutup tanah dan membuat
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piringan di sekeliling tiap individu tanaman.
Bila pertumbuhan gulma tidak dikendalikan
dengan baik, maka berbagai macam gulma
dapat tumbuh dengan subur dan mengganggu
(menyaingi) pertumbuhan tanaman pokok,
menyebabkan keadaan kebun menjadi kotor dan
lembab. Pengendalian gulma pada tanaman
menghasilkan dimaksudkan untuk mengurangi
terjadinya saingan terhadap tanaman pokok,
memudahkan pelaksanaan pemeliharaan, dan
mencegah berkembangnya hama dan penyakit
tertentu.

Secara garis besar jenis — jenis gulma
yang dijumpai pada perkebunan kelapa sawit

dapat digolongkan menjadi :

1. Gulma berbahaya, yaitu gulma yang
memiliki daya saing tinggi terhadap ta-
naman pokok, misalanya lalang (Impera-
ta cylindrica), sembung rambat (Mikania
cordata dan M. Micrantha), lempuyang-

an (Panicum repens), teki (Cyperus ro-
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tundus), serta beberapa tumbuhan
berkayu diantaranya. putihani/krinyuh
(Eupathorium odora-tum syn. Chromo-
laena odorata), haren-dong (Melastoma
malabtrichum), dan tembelekan (Lanta-
na camara)

Avreal yang
banyak
ditumbuhi
gulma

lalang

(Imperata
cylindrica)

Gambar 33. Gulma Lalang

Gulma lunak, yaitu gulma yang kebera-
daannya dalam budi daya tanaman
kelapa sawit dapat di toleransi, sebab
jenis gulma ini dapat menahan erosi ta-
nah, kendati demikian pertumbu-hannya
harus dikendalikan. Yang termasuk
gulma lunak misalnya baba-dotan/
wedusan (Ageratum conyzoides), rumput
Kipahit (Paspalum conjugatum), pakis
(Nephrolepis biserata), dan seba-gainya.
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Gambar 34. Gulma di Areal Kebun

Pengendalian gulma dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain
sebagai berikut :

Pengendalian gulma secara manual,
yaitu pengendalian gulma dengan
menggunakan peralatan dan upaya
pengendalian  secara  konvensional,
misalnya dibabad, dibongkar dengan
cangkul, digarpu dan sebagainya.
Pengendalian gulma secara kimia, yaitu
pengendalian gulma dengan
menggunakan herbisida, baik yang
bersifat kontak maupun sistemik.

Pengendalian Secara kultur teknis,yaitu

pengendalian gulma dengan menggunakan

tanaman penutup tanah jenis kacangan.
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4.1.3. Pemupukan

Pemupukan tanaman bertujuan untuk
menyediakan unsur — unsur hara yang dibutuh-
kan tanaman untuk pertumbuhan generatif,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Untuk
menentukan dosis pupuk yang tepat, sebaiknya
dilaksanakan analisis tanah dan daun terlebih
dahulu. Dengan analisis tanah dan daun, maka
ketersediaan unsur — unsur hara di dalam tanah
pada saat itu dapat diketahui dan keadaan hara
terakhir yang ada pada tanaman dapat diketahui
juga. Berdasarkan hasil analisis dapat ditentukan
kebutuhan tanaman terhadap jenis — jenis unsur
hara secara lebih tepat, sehingga dapat ditetap-
kan dosis pemupukan yang harus diaplikasikan.
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Tabel 5. Dosis Pemupukan Kelapa Sawit Berdasarkan

Unsur Tanaman.

Jenis Pupuk Dosis (Kg/Pokok/Tahun) *)
Umur Tanaman 5—-95 6-—12 >12
Sulphate of Amonia | 1,0-2,0 20-30 15-30
(ZA)

Rock Phosphate (RP) | 05-1,0  1,0-20 | 05-10
Muriate of Potash 04-10 | 15-30  15-20
(KCI)

Kieserite (MgSOa) 05-10 10-20 05-15

*) Keterangan : Pupuk N, K, dan Mg diberikan dua kali
aplikasi, pupuk P diberikan satu kali
aplikasi, dan pupuk B (bila diperlukan)
diberikan dua kali aplikasi per tahun
(salah satu contoh dosis B adalah 0,05 —

0,1 Kg per pohon per tahun)

Cara pemberian pupuk diperhatikan secara

seksama agar pemupukan dapat terlaksana secara

efisien. Untuk mencapai maksud tersebut, pemberian

pupuk pada Tanaman Menghasilkan (TM) harus

dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :

e Pupuk N ditaburkan secara merata pada

piringan mulai jarak 50 cm sampia diping-

gir luar piringan.
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e Pupuk P, K, dan Mg ditabur secara merata
dari jari — jari 1,0 m hingga jarak 3,0 m dari
pangkal pokok (0,75 — 1,0 m di luar piring-
an)

e« Pupuk B ditaburkan secara merata pada
jarak 30 — 50 cm dari tanaman pokok

Pemberian pupuk pada kelapa sawit diatur dua

kali dalam setahun. Pemberian pupuk yang pertama
dilakukan pada akhir musim hujan yaitu bulan Maret
— April dan pemberian pupuk kedua dilakukan pada
awal musim hujan yaitu bulan September — Oktober.
4.1.4. Pemangkasan Daun
Pemangkasan atau disebut juga penunas-an
adalah pembuangan daun — daun tua atau yang tidak
produktif pada tanaman kelapa sawit, pada tanaman
muda sebaiknya tidak dilakukan pemangkasan,
kecuali dengan mak-sud mengurangi penguapan oleh
daun pada saat tanaman akan dipindahkan dari
pembibitan ke areal perkebunan. Adapu tujuan

pemang-kasan adalah sebagai berikut :
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e Memperbaiki sirkulasi udara di sekitar
tanaman sehingga dapat membantu pro-ses
penyerbukan secara alami

e Mengurangi penghalangan pembesaran buah
dan kehilangan brondolan buah terjepit pada
pelepah daun.

e Membantu dan memudahkan pada waktu
panen

e Mengurangi perkembangan epifir

e Agar proses metabolisme tanaman berja-lan
lancar, terutama proses fotosintesis dan
respirasi.

4.1.5. Kastrasi Bunga
Pada umumnya tanaman kelapa sawit
mulai mengeluarkan bunga setelah berumur 14
bulan. Namun pada tanah yang subur dan
pertumbuhan tanamannya baik, awal
pembungaan bisa lebih cepat (ada umur 8 bulan
sudah keluar bunga). Bunga pada pembungaan
awal belum bisa membentuk buah yang
sempurna dan sangat menekan pertumbuhan

vegetatif. Oleh sebab itu, semua bunga betina
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maupun jantan yang masih berbentuk ’dompet’
yang keluar sampai umur 24 bulan perlu
dibuang atau dikatrasi. Katrasi merupakan
pekerjaan yang sangat penting sebelum tanaman
beralih dari TBM ke TM karena sangat menen-
tukan produktivitas jangka panjang.

Katrasi merupakan aktifitas membuang
semua produk generatif, yaitu bunga jantan /
betina pada saat masih berbentuk ’dompet’
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif kelapa
sawit. Terakhir tanaman dikatrasi adalah enam
bulan sebelum pokok dipanen. Bila panen
perdana dilakukan pada umur 30 bulan, maka
katrasi terakhir dilakukan pada umur 24 bulan
setelah tanam, dilanjutkan secara selektif sampai
letak bunga 30 cm dari permukaan tanah.
Tujuan utama dilakukannya katrasi adalah:

o Menekan pertumbuhan generatif dan
mendorong pertumbuhan vegetatif.

o Dalam jangka pendek, produksi tahun
pertama mempunyai berat tandan yang

lebih besar.
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o Dalam jangka panjang, lilit batang
lebih besar, perakaran lebih banyak,
pokok sawit akan lebih kuat dan
produktivitas lebih tinggi.

o Menghambat perkembangan hama dan
penyakit akibat kondisi tanaman yang
bersih dan kelembaban rendah. (Tira-
thaba, Marasmius dan tikus).

Katrasi mulai dilakukan jika lebih dari
50 % pokok kelapa sawit dalam satu blok telah
mengeluarkan bunga (masih berbentuk ’dompet’
atau seludang bunga belum membuka). Pada
kondisi bunga seperti ini belum bisa diketahui
apakah bunga tersebut jantan atau betina,
pangkal bunga masih lunak dan bunga lebih
mudah untuk dibuang/dikatrasi (bisa ditarik/
didorong dengan tangan). Semakin bertambah
umur (walau masih berbentuk ’dompet’), sema-
kin sulit bunga dilepas karena pangkal bunga
semakin keras dan harus menggunakan alat
(pengait besi). Katrasi dikatakan terlambat bila

dilakukan setelah seludang bunga terbuka.
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Katrasi dilakukan dengan pusingan setiap 1
bulan sekali .

Alat yang digunakan untuk kastrasi yaitu
pengait besi yang ukurannya di sesuaikan
dengan besarnya bunga di lapangan. Menggu-
nakan dodos untuk kastrasi dapat melukai
pamgkal pelepah daun , apalagi ukuran lebar

dodos > 5 cm dan dapat menurunkan kapasitas

petugas kastrasi karena alat tidak cocok.

Gambar 36 Bunga Hasil Kastrasi ~ Gambar 37. Alat Kastrasi Pengait Besi
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>

"Gambar 38. Bunga Jatan Gambar 39 Bunga Betina

Norma Kastrasi bisa dicapai apabila:

e Kastrasi dilakukan pada waktu yang tepat
(seludang bunga belum membuka dan
umur bunga masih muda).

e Penggunaan alat yang tepat.

e Piringan dan pasar pikul dalam kondisi
bersih (tersedia titi / tangga-tangga kontrol)
sehingga petugas kastrasi tidak malas
menuju piringan / pokok.

Untuk luasan 1.000 Ha, dibutuhkan 28 — 40
tenaga kastrasi per-hari. Jumlah tenaga kerja tersebut
tergantung topografi dan kondisi tanaman. Topografi
berbukit dan tanaman yang terlambat Kkastrasi
sehingga banyak bunga di pokok yang sudah sulit
dikastrasi perlu tenaga yang lebih banyak. Tenaga
kastrasi dapat dipersiapkan sebagai karyawan potong
buah sehingga pada saat mulai panen telah tersedia

karyawan potong buah.

70 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar



Tandan bunga yang dikastrasi tidak boleh
diletakkan pada piringan tetapi diserakkan di gawang-
an.

Tunas Pasir / Sanitasi

Tujuan dari menunas pasir adalah untuk
sanitasi pohon yaitu dengan membuang buah busuk
dan penunasan pelepah kering sebagai persiapan
panen. Pelepah dan buah busuk diletakkan di
gawangan sawit. Tandan yang terserang berat Maras-
mius sebaiknya tidak dikirim ke pabrik karena
rendemen minyaknya rendah dan dapat menaikkan
ALB (Asam Lemak Bebas). Alat untuk menunas
adalah arit kecil (egrek kecil).

Tunas Pasir

- - 03

mbar 40. Tunas Pasir

Ga
Seluruh daun / pelepah yang paling bawah

sebanyak 1-2 lingkaran pertama (maks. 15 cm dari
tanah) supaya dibuang, diatas cabang ini tidak boleh
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diganggu. Cabang dipotong rapat ke pangkal dan
ditarik keluar.
Pekerjaan ini dilakukan karyawan sendiri dan diawasi
dengan ketat, norma 4 us/ha.
Sesudah pekerjaan tunas pasir hingga tunas selektif
tidak dibenarkan memotong pelepah kelapa sawit,
kecuali untuk panen pendahuluan dan analisa daun.
Tunas Selektip

Tunas selektip bertujuan untuk mempersiapkan
pohon untuk dipanen pada umur 3-4 tahun. Areal
yang dapat ditunas selektip jika sekurang-kurangnya
40 % telah mempunyai tandan buah hampir masak
pada tinggi pohon kira-kira 90 cm.
Cara menunas sebagai berikut :

a. Batas ditunas adalah songgo 2 secara
keliling timbang air, rumputan paka pohon
dicabut bersih

b. Alat kerja dengan dodos ukuran kecil.

c. Pusingan tunas selektip sisa 60 % dilakukan
4 bulan sekali, hingga seluruh pokok yang

sudah memenuhi syarat selesai ditunas.
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d. Norma 40 pk/us atau 4 us/ha setahun (luas
ha = jumlah pohon ditunas : kerapatan po-
hon/ha).

4.1.6. Penyerbukan Buatan

Berdasarkan evaluasi produksi pada
tanaman muda, dijumpai bahwa potensi
tanaman yang ada belum memberikan hasil
optimal.

Selain  pemupukan, pemeliharaan dan
kastrasi, upaya optimal untuk capaian produksi
pada tanaman muda dapat dijalankan dengan
penyerbukan bantuan dapat melaksanakan
penyerbukan dengan sempurna apabila jumlah
bunga jantan cukup tersedia pada tanaman
kelapa sawit. Apabila jumlah bunga jantan
kurang, maka diperlukan penyerbukan bantuan.

Penyerbukan bantuan dimaksudkan untuk
meningkatkan produksi secara langsung, oleh
karena itu nilai pekerjaan ini adalah setara
dengan pekerjaan potong buah (panen).

Untuk antisipasi kurangnya bunga jantan

pada tanaman kelapa sawit dapat juga dilakukan
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dengan penanaman ’polinator trees’ (tanaman
yang sengaja dibuat stress), yang ditanam
diantara selang satu baris pada tanaman muda
kelapa sawit.
Penyerbukan oleh manusia
Dilakukan saat tanaman berumur 2-7
minggu pada bunga betina yang sedang represif
(bunga betina siap untuk diserbuki oleh serbuk
sari jantan). Ciri bunga represif adalah kepala
putik terbuka, warna kepala putik kemerah-
merahan dan berlendir. Cara penyerbukan:
1. Bak seludang bunga.
2. Campurkan serbuk sari dengan talk
murni ( 1:2 ). Serbuk sari diambil dari
pohon yang baik dan biasanya sudah
dipersiapkan di laboratorium, semprotkan
serbuk sari pada kepala putik dengan

menggunakan baby duster/puffer.

Penyerbukan Serangga Penyerbuk Kelapa
Sawit
Serangga penyerbuk Elaeidobius came-

runicus tertarik pada bau bunga jantan.
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Serangga dilepas saat bunga betina sedang
represif. Keunggulan cara ini adalah tandan
buah lebih besar, bentuk buah lebih sempurna,
produksi minyak lebih besar 15% dan produksi

inti (minyak inti) meningkat sampai 30%.

4. 2. Hama dan Penyakit

Tanaman kelapa sawit dapat diserang oleh
berbagai hama dan penyakit tanaman sejak di
pembibitan hingga di kebun pertanaman. Hama dan
penyakit dapat merusak bibit, tanaman muda yang
belum menghasilkan (TBM) maupun tanaman yang
sudah menghasilkan (TM).

Beberapa jenis hama dan penyakit dapat
menimbulkan kerugian yang besar pada bibit,
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman
menghasilkan (TM). Oleh karena itu, pengendalian
terhadap hama dan penyakit perlu dilaksanakan
secara baik dan benar.

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilak-
sanakan secara manual, kimia, atau biologis sesuali
dengan hama dan penyakit yang menyerang. Selain

serangan hama yang tergolong jenis serangga, bibit
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dan tanaman muda juga sering diserang oleh hewan
besar jenis mamalia terutama bila kebun kelapa sawit
dibuka pada lahan yang sebelumnya berupa hutan,
baik hutan primer maupun hutan sekunder.
4.2.1. Hama
Hama yang biasa menyerang tanaman
kelapa sawit biasanya terbagi menjadi hama
perusak akar, hama perusak daun, hama perusak
tandan buah.
a. Hama Perusak Akar.
Hama yang sering merusak akar kelapa sawit
adalah nematoda Rhadinaphelenchus cocoph-
ilus. Gangguan nematoda ini dijuluki red ring
disease. Hama ini menyerang akar tanaman
kelapa sawit. Gejala — gejala umum dari kelapa
sawit yang terserang adalah pusat mahkota
mengerdil dan daun — daun baru yang akan
membuka menjadi tergulung dan tumbuh tegak.
Daun berubah warna menjadi kuning kemudian
mengering. Tandan bunga membusuk dan tidak
membuka sehingga tidak menghasilkan buah.
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b. Hama Perusak Daun
Ada beberapa jenis hama yang merusak
daun tanaman kelapa sawit, di antaranya

adalah sebagai berikut :

Kumbang Tanduk (Oryctes rhynoceros)

Kumbang tanduk banyak menim-
bulkan kerusakan pada tanaman muda yang
baru ditanam hingga berumur 2-3 tahun.
Kumbang dewasa (imago) masuk kedaerah
titik tumbuh ( pupus ) dengan membuat
lubang pada pangkal pelepah daun muda

yang masih lunak.

Gambar 41. Kumbag Culak

Pengendalian hama kumbang tanduk lebih
diutamakan pada upaya pencegahan (pre-
ventif), yaitu menghambat perkem-bangan

larva dengan mengurangi kemung-kinan
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kumbang bertelur pada medium yang

tersedia, yakni dengan cara sebagai berikut :

Membakar sampah — sampah dan
bagian pohon yang mati, agar larva
hama terbakar dan mati
Mempercepat tertutupnya tanah de-
ngan tanaman penutup tanah dengan
tanaman penutup tanah agar dapat
menutup bagian — bagian batang ha-
sil tebangan pada saat pembukan
lahan yang membusuk di lokasi ke-
bun

Pemberian bahan pengusir, misalnya
kapur barus yang diletakkan pada
batang kelapa sawit yang mulai
membusuk (pada pembukaan ulang-
an)

Ulat Setora (Setora nitens)

Ulat setora muda memakan anak —

anak daun dari tanaman muda dan tanaman

sudah menghasilkan yang berumur antara 2-

8 tahun. Hama ini kadang — kadang mema-

kan daun kelapa sawit hingga ke lidinya.

Pengendalian Hama ulat setora dapat

dilakukan secara hayati dan secara kimia.
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Pengendalian secara hayati dapat dilakukan
dengan memanfaatkan musuh alami seperti
parasit telur yaitu lebah Trichogrammatidae
| dan lebah Ichneumonidae, serta perusak
kokoh yaitu lalat Tachinidae

Ulat Siput (Darna trima Mooore)

Ulat Darna trima menyerang daun
kelapa sawit, terutama pada tanaman muda,
meskipun sering pula menyerang daun pada
tanaman dewasa. Serangan yang hebat dapat
menimbulkan kerusakan berat dan dapat
dijumpai jumlah ulat yang tinggi pada setiap
pelepah kelapa sawit.

Pengendalian ulat Darma trima dapat
dilaksanakan secara kimia dan hayati.
Pengendalian secara kimia dilakukan dengan
menyemprot tanaman yang terserang dengan
insektisida. Pengendalian secara hayati
dapat menggunakan musuh alami seperti
parasit ulat yaitu lebah Broconidae, mes-
Kipun hasilnya tidak seefektif cara kimia.
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Serangga Asinga (Sethothosea Asigna)
Ulat dari hama ini menyerang daun
kelapa sawit terutama daun yang menyerang
dalam keadaan aktif, yaitu daun nomor 9 —
25. Hama ini merupakan salah satu hama
utama yang menyerang tanaman kelapa
sawit di sentra perkebunan kelapa sawit
Sumatera Utara. Pengendalian hama ini
dapat dilakukan secara kimia dan secara
hayati. Pengendalian secara kimia dapat
menggunakan insektisida, pengendalian
secara hayati dapat dilakukan dengan me-
manfaatkan musuh alami.
4.2.2. Penyakit
Penyakit Tajuk (Crown disease)

Biasanya menyerang tanaman kelapa
sawit yang berumur 2-3 tahun. Bagian yang
diserang adalah pucuk yang belum membuka.
Penyakit ini tidak bisa diberantas, tetapi hanya
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bisa dilakukan pembuangan bagian yang
terserang untuk memperbaiki bentuk tajuk dan
mencegah infeksi dari jamur Fusarium sp.
Basal Steam Rot

Penyebabnya adalah Ganoderma sp.
Gejala pada tingkat serangan pertama secara
visual sukar diamati. Pada tingkat yang lebih
lanjut, cabang daun bagian atas terkulai,
selanjutnya pohon akan mati. Pemberantasan
yang efektif sampai sekarang belum ada.
Marasmius

Penyakit marasmius dapat menggagal-
kan atau merusak pembentukan buah. Pembe-
rantasan dilakukan dengan membersihkan po-

hon.
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V.PANEN

5.1. Pengertian Panen
Panen adalah serangkaian kegiatan mulai dari
memotong tandan matang panen sesuai kriteria matang
panen, mengumpulkan dan mengutip brondolan serta
menyusun tandan di tempat pengumpulan hasil (TPH)
berikut brondolannya.

Tujuan panen adalah untuk memanen seluruh
buah yang sudah matang panen dengan mutu yang baik
secara konsisten sehingga potensi produksi minyak dan
inti sawit maksimal dapat dicapai. Oleh karena itu bila
terjadi ada buah matang yang tidak terpanen, mutu buah
yang tidak sesuai dengan kriteria matang panen dan
buah yang dipanen tidak dapat segera dikirim ke pabrik,

agar segera dicari solusinya.
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ambar 42. Buah Kelapa Sawit Matang Panen
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Upayakan pekerjaan panen semaksimal mungkin
dilaksanakan oleh karyawan sendiri. Tetapi apabila
jumlah karyawan sendiri tidak mencukupi, maka Kebun
dapat menggunakan tenaga pemborong. Untuk pema-
nen yang berasal dari karyawan sendiri diberikan basis
borong sesuai dengan ketentuan yang ada. Sedangkan
bagi pemanen yang berasal dari tenaga pemborong
tidak ada basis borong dan harga per-Kg TBS dipanen
disesuaikan ketentuan yang berlaku. Semua peraturan
yang berkaitan dengan disiplin panen diberlakukan
untuk semua permanen, baik permanen yang berasal
dari karyawan sendiri maupun pemborong.

Manajemen Kebun bertugas untuk memanen
semua buah matang yang ada dan mengirimnya ke
pabrik pada saat kualitas buah optimum untuk menda-
patkan kualitas minyak dan inti sawit yang maksimum.

Buah yang dipanen hai ini harus sampai di pabrik ini

juga,
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5.2.Sistem Panen.
5.2.1 Kriteria Matang Panen.
Kriteria matang panen adalah persyaratan

kondisi tandan yang ditetapkan untuk dapat
dipanen.

Dari berbagai hasil pengamatan dan pengu-
jian di lapangan, kriteria matang panen yang di-
berlakukan umumnya adalah ”5 BRONDOLAN
PER TANDAN DI PIRINGAN”

Gambar 43. Brondolan Kelapa Sawit

Brondolan yang dimaksudkan sebagai Kkriteria matang
panen adalah brondolan normal dan segar.

Brondolan di piringan yang kecil ukurannya (parte-
nocarp), brondolan kering atau yang sakit tidak bisa
dijadikan dasar sebagai kriteria matang panen. Hal ini

didasarkan pada pertimbangan:
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e Rendemen minyak sawit dan rendemen inti sawit
serta perolehan total volume minyak dan inti sawit.

e Kehilangan brondolan di lapangan karena diambil
atau dicuri serta tidak terkutip (digawangan dan
terutama di perengan) dapat diminimalkan.

e Kemudian bagi pemanen dalam mengutip brondo-
lan sehingga yang tidak terkutip dapat ditekan
seminimal mungkin.

Dengan kriteria matang panen 5 brondolan normal dan

segar per-tandan di piringan maka pelaksanaan panen

menjadi lebih mudah, baik bagi pemanen maupun pe-

laksana sortasi / pengawas.

Gamba.r 44.ATandan Kelapa Sawit
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Bila di pokok dijumpai tandan yang membrondolan < 5
butir, tandan belum boleh dipanen. Dengan tidak
memanen tandan yang brondolannya < 5 butir di pi-
ringan secara konsekuen maka komposisi kematangan
buah yang dipanen sampai ke PKS akan sangat baik.
Demikian juga mengenai jumlah pelepah di pokok
dapat dipertahankan 48-56 helai karena pelepah baru
diturukan setelah tandan matang. Kondisi seperti ini
dalam jangka panjang sangat berpengaruh terhadap

produksi.
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Tabel 5. Analisa Usaha Budidaya Tanaman Kelapa
Sawit 0 Tahun s.d. 48 Tahun

AHALISA USAHA BUDIDAYA TAHAMAHN KELAPA SAWIT
SKALA 1 ha 5D 48 BULAH (PAHEN)

TAHAMAN BELUM MENGHASILKAH TAHAMAN MEHGHASILKAN TOTAL
NoJENIS PEKERJAAR BULAN BULAN BULAN RUPIAH | gy
05101 | 15/04 | 4508 | & s0d 12 |12 sid 16] 16 sid 20|20 sid 24 24 sid 28[28 sid 32 32 sid 36| 36 sid 40| 40 sid 44 |44 sid 45
Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp Hp
1|Persiapan Lahan
[ Imaztebang 50, 000,00 - - - - N - - - - N 500,000.00
Tumbang i, i i _ _ _ _ _ - _ _ _ _ _ - 00, i
Cincang.rumpuk.bak] oo, 00000 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 300, 00000
Mancang 100,000.00 _ _ _ _ _ N _ _ _ _ _ N 100,000
Lansir bibit s.avit 46, 00000 _ _ _ _ _ - _ _ _ _ _ - 345, 00000
Tanam bibit sawit 000,00 _ _ _ _ _ - _ _ _ _ _ - 230,000.00
| bt sawit T50TE000] z.z50,000.00 - - - - - - - - - - - - ELES 00000
Tapak timbun f Fehd 20,0000 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 20, 000.00
SUB TOTAL A3 AbE [ [ [ [ [ [ [ [ [ [ [ [ 4,906, 000,00
2| Peravatan .
| Pengendalian guima| tsoo0000 | feecooss | teooonee | teooeso | tireeeco| wsooo | tdooes | woooneo | taopo000 _ EEE 00000 _ _ 16E0,000.00
Pupuk, Urea 0,000,080 | ai,0000 | s0,00000 [ 99,00000 [ sa000.00 |  so00000 | 10500000 0500000 | 10500000 | 10800000 | 10500000 | 12000000 | 13500000 | 1,353,000.00
Pupuk KCI u,000.00 | ano0000 | 90.000.00 | 9900000 [ sa00000 | 9000000 | 10500000 | 0500000 | 10500000 | 10800000 | 1000000 | fo00hee | 13500000 | 1.252,000.00
Pupuk. TSP a0,000.00 | ai,000 | e0,000.00 [ 9,00000 [ ss00000 | se00000 | 105,000.00 |  105,000.00 | 10500000 103,000.00 | f20,00000 | 13500000 | 1,245,000.00
Pupuk. Tialamit i, 000,00 _ _ _ _ _ 03,0000 _ _ 135,000.00 333,000.00
Pupuk. Kizerit _ s, 000,00 | 40,000.00 [ sa00000 | 00000 [ 9800000 | 10500000 [ 105,000.00 | 105,000.00 _ T2, 00000 N 412,000
Femberantazan ham 000000 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 6,000 00
- 000,00 = = = = - - - - - - - .
- - - 56,0000 _ EE000 _ _ _ _ _ _ 132,000.00
Rehab tapak timbun _ _ 2d0,000.00 _ _ 31000 _ _ _ _ _ _ AT, b
Dianigk.el anak kayu _ _ _ _ _ _ i, D00 _ _ _ _ _ _ i, 1.0
i _ _ _ _ _ _ _ _ _ Te 00000 | Te000.00 _ _ 144,000.00
- - - - - - - - - 21,0000 - _ E16,000.00
- - - _ _ _ - _ _ 1600000 | 1600000 | 4000000 | ET0000.00 | 94z,000.00
_ _ _ _ _ _ _ _ _ 103,000.00 _ _ _ 108,000.00
_ _ _ _ _ _ N _ _ E56,000.00 _ S20,000.00 | 360,000.00 | 965,000.00
Fanen buah _ _ _ _ _ _ - _ _ _ Te, i e 157, 0.
Gramoson 2400000 | 24b00000 | 4000000 | E5600000 | 26400000 | 264,000.00 - _ _ _ _ _ - 1.455,000.00
Filar Up 120,000.00 | 1z6,00000 | 155,000.00 [ 144,000.00 [ 15600000 _ _ _ _ _ _ _ _ 45,0000
Racun tikus _ 200, 000,00 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 200, 300,00
Borax _ _ _ 140, 000,00 _ _ N ZE5,000.00 _ _ _ _ N T35, 000,00
| Frimaan _ _ _ _ _ _ T, 000,00 | 2TE000.00 | ETE000.00 _ _ _ N 05,000,001
Hand sprayer _ _ _ _ _ _ _ _ 15000000 _ _ _ _ 150,00
Beli dodos _ _ _ _ _ _ - _ _ 12000000 [ cE0,000.00 - TT0,000.00
Bieli bekofangklong _ _ _ _ _ - - - - - - - -
SUB TOTAL 444,000.00 | 1106,000.00 | 1425,000.00 | 1,004,000.00 | 53,000.00 | 1155,000.00 | 964,000.00 | 1,057,000.00 | 952,000 [ 134400000 | 1,622,000.00 | 1,080,000.00 | 1215,000.00 | 14,649,000.00
JECIIITY ] ] ] ] ] [} ] ] ] ] ] ] 1,E50,000.00
T,200,000.00 | 1,006,000.00 | 1122,000.00 | 104,000 | 94z,000.00 | 1,055,00000 | s6a,000.00 | 1,057,000.00 | sszo0000 | 434400000 | 16500000 | 1,080,000.00 | LE15,000.00 | 20,808 000.00
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BAHAN AJAR

Tek. Produksi tanaman
Perkebunan Pilihan

Jenis-Jenis Tanaman Perkebunan dan Tanaman
Kebun

Tanaman kebun, sepertinva sama saja tetapi
mempunyai perbedaan mulai dari ienis tanaman

budidava, pengelolaan hingga pasca panen

Perkebunan

* Adalah lahan tanah yang digunakan untuk
menanam tanaman {industri) yang biasanya
hasil pasca panen masih akan diolah lagi di
skala industri.

+ Biasanya lahan nya sangat luas mencapai

ratusan hingga ribuan herktar di suatu wilavah
tertentu

Kebun

+ Adalahahan tanah uas yang ditanam untuk

menanam jenis-jenis tanaman yang hasilnya
hisa angsung dimanfaatkan atau dijual.

+ Luas [ahannya bervarasi mulai dari skala kecil

pekarangan hingga besar lahan luas.

Macam Tanaman Perkebunan

Kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq.).
Menupakan komoditas perkebunan penghasi minyak nabal ferbesar kedua (2) & dunia, Produi hast
oiahan yang dhasikan minyak makan, minyak industr dan bahan bakar (biodesel) dan saat ini

fanaman kelapa sawittelah menyebar diseluruh penury Indonesa.
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Tanaman Kapas (Gossyprm sp).

Menpaian naman komodizs ndusn periebnan yang paing komersal éan pesing. Terdapal
NEgaaegara produsen kapas Gnia antara an, China, Amenka Seriat, Inda, Paisian. Braal éan
lest Pemantzatan batan baios serat K2pas banyak dpergunaien ik ndush ieist. ndustn iz
Gan induskn bahan perelat Tanaman berbenhuk semak 22y pohon, dapat umbeh didaecah beriim
0P (20 Subiiups aan fetap umbeh opimal dan dominan Gbuddzyaianipanduzn S budtar
12naman kapas)iidacrah ops bsa menczpa teinggen 3 meter yang berasal d2n negara nda.

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis).
Merupakan komodtas pertebunan penghasi getah (aleksierdesy kedua (2) & duna Gan Culkp
fomersal dan banyak dbudcayaian o indonesia. Produk hast ohan tanaman iarel tebesar
bidang ndustn olomott (ahan bal pembuatan ban) dan produk 2t kesehatan. Tanaman tumbuh
optmal didasah Trops bisa sadap atau dambi getah nya, seteiah memasik umer tanam 57 tahun
yang mengpakan tanaman ask dan negarz Bradl dan sangat mendnia Kkarena peranan pentng
(urgent) untuk Gmantaatian berbagai jents Kepenuan hidup Gmasyarakat modem. Penerapan teknis
budidaga karet bai dan benar mufas dan pemiian Kon bt unggul Gan pemesharaan menadi kunci
febemasian pembusicayan

Tanaman Kopi (Coffee sp).
Menpaian komodias perebunan penghast b kopi ferdesar Kelga (3) & dunanaman yang
Derasal dan benua Affka yang teizh mendna Tertapat eas-ens Bnaman kopt antra Bn kopl
a2k, kop robusia dan kopi ek yang produk hasi oiahan ¢an pembudidayaan (panduan
busdaya i2naman kop) b kop banyak dgunalan daam indusht pangan (makan dan mingman)
s kosmetk éan amasi

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L).

Merupakan komodias perkebunan penghasi b dan bubuk ¢kt terbesar ketiga (3) & dunia tanaman
tergoiong family Strercuiaceae yang berasal dan hutan-hutan Amerka Seatan Tanaman ini pertama
k2 GbusCayakan e bangsa Indan Ader Tanaman Kakao memiio 3 jens antarz an s
Criolo Forestero dan Trtano. Pemantzatan hast budicaya tanaman Kkakao terdapat pada bi kakao
fersebut yang banyak digunakan untuk nustn Makan dan Mnuman, industn Kecantikan (Parkun dan
Kosmetk)
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Tanaman Tebu (Saccharum L)

Verupaien tanaman komodtas periebunan paing iomersial penghas bahan bal Qua dan velsn
Tanaman dengan famil Poaceas yang bedierabal dekat dengan jens fanaman umput-umpuian
seper jagung. padi sorgum Gan gandum. Produk hasi oihan naman tedu dominan digunaian
$e030a NOUSY Makan (makan Gan My F3mas) 620 i temak

Tananan Teh (Camella snensi|
Tananan fonodias pededunan g fan Theaceze peghes aun Eh eses tananan yany
Yerad G negaa Cra yng penjebrn e dan i ek . Prodik sl oahan
nan h banyek Guralan Wk nst pengen (neken G20 i) st Kecann
(osnet s esehan dan oha et ettt 6 B emana in s B
Pianeh iy et 6 ¢ oong

Tanaman Kelapa (Cocos nuciera).

Mg v tomodas peetunn fanl Mecaceae g Dbt Ol engen taranan
Aven yan berasal dar pesis Samudera Hndia, hampr Kesehuuhan bagian tanaman leipa bisa
inanfaatian. Produk hasi Oahan tananan Keizpa berupa Kogra (minyak keapa) dan ar eapa
(b bt )

‘Tanaman Tembakau (Nocotina tabacum sp).

Tanaman tembakay merupakan tanamen beridim Tropis yang berasal dan benua Amerika pertama kai
femukan oieh Columbus yang awalnya tanaman tembakau merupakan tanaman has dan tanaman
obat-obatan yang Gtanam & Eropa, narmun di negara Spanyol derkembang dan dmanfaatian sebagal
cendy. D Indonesa tanaman fembaikay masuk meiaus pintu pedagangan yang pemantaztan Gan
pembudayaan tembatau (feknis bugidaya) kini berkembang sebagai bahan obat-0batan idustn
‘bahan baku rokok dan cerulu dan bahan baku pestisica.
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‘Tanaman Lada (Piper nignum L.
Tananan Lada menupaian s tananan komodi perebunan svEgs, e
izt neranbat a2y menar memilo penanazn imah Poer ngrum L
yang berasal da negara nda Buddaya tanaman 362  Indonesia mash menerzpian Ssiem tanam
umpan 220 tanaman ez (pensanpng ananan utama) pemanizaian by (20 banyak Ggunaian
sebagaibumby Gapur, ndust kesehatan famas dan bt herbal

Tanaman Ceagheh (Syzygum aromatcum).
T Ceieh menpaia s i
Wytzceaegengan penanaan imah Sygum aumaicun L

eishma Sz @ G
et b § Gaeah Tops yang
bzl 6 Kepuian M ndonesa () ndonesa edapal 12 () 0 tananen cengieh 12y
tanak dbudtziaian iz 2n Zaoba Skobk &n Spuh Penariazn taan bz
pantn bulitay cenieh) Ggunaln wik baten maan (bunbe G2pur). penguat 2 252 6
Foma pada mnumen nO:s fames (iesehalan) miyak 254 (iosmetivparium) Gan mdustn oo
heta

[Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum,sin.C.zeylanicum).

Menpaian tanaman komodtas perkebunan 2si Indonesa memilli prOSpEK yang menanjian
Ipenghasi batan hake kayy manss Dercta rasa dan beraroma gyl Kesesuhan bagin tanaman dari
panis manpy menghasiian ama alen tep kuaifs aoma ledngy edapat G batang
|t tanarman kayu mans sangat ncentik sebagal peiengiap bumbu dapur desaroma mans dan
lpedas Pemantaatan buddaya tanaman 2y mans menghasiian hasi oizhan bahan baiu Kayy mans
Imerambah ndustn pangan (bumbu capur) NGustn kesehatan dan ndustn 02t herbal

R

i

Tananan Panl Vanika panfolia)

Tenaman Penil merupaiian tanaman komodii peebunan memilki prospeX yang menanjicn bemiai
Tomersal @2n shaegs tananan yang humboh merabat a2y menalar mash sy kerzhat Gengan
tanaman anggrek (Orchidaeceae) yang beresal Gar negera Meksio Budidaya tanaman panil yang
pemantzatanya banyak dpenian Lk penguzt aroma 2 fas2 paa mekanan dan mnuman

v
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‘Tanaman Pala (Myristica fragrans).

Merupakan komoditas perkebunan bemial ekonomis tnggi karena hampir keseluruhan bagian
tanaman paia dapat dimanfaatian. Pemantaatan daiam budidaya tanaman pala seperf, bij, bungalful)
dan daging buah, banyak digunakan untuk imdustr makanan dan minuman, industri pengawetan ¥an
Indusiri kecantikan (kosmetik dan parfum), industn pembuatan sabun dan industri obat herbal. D
Indonesia terdapat sentra komodias pala terbesar antara i, Kepulauan Makuiy Sulawesi Utara dan
Aceh

Tanaman Rami (Linum usitatissinum).
mengalan fomodtas pertebunen yang bemial ekonoms gy sebagal penghas! sera pemtuat
akaan dan anng Qonl yang mempunyal huatas nomer say (1) Teraman ram e lama

diudidayatan manusa S000-5000 SH df Mesi scdelum manusia menge

Denan) yan et dan

13935 sebagai behan by ekt Pemanaatan sera rami 6 mesi pada saat f Ggunaian sebagal
penblutGan peapts mum

Budidaya Tanaman Kelapa Sawit

[BEZ 7 2
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' Kelaua sawit didatangkan ke Indonesia oleh
pada tahun 1848.

Sementara sisa benihnya dita
falan sebagai tanaman hiasdi -,
pada tahun 1870-an.

- Pada saat yang bersamaan menmakatlah

e perkebunan
kelana sawit berdasarkan t
Bogor dan Deli, maka diken
Dura',

+ Pada tahun 1911, kelapa sawit mulai diusahakan dan
dibudidayakan secara komersial dengan perintisnya di
Hindia Belanda adalah Adrien Hallet, seorang yang
lalu diikuti oleh K. Schadt.

+ Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi di Pantai Timur
Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal perkebunan mencapai
5.123ha. Pwtpgn_uhaanda penangkaran kemudian
didirikandi Marihat (terkenal sebagai AVROS), Sumatera
@djﬂﬂhﬂhuhnﬁgﬂmh%m_hﬂ@g
1911-1912.

+ DiMalaya, perkebunan pertama dibuka pada tahun 1917
diLadang Tenmaran, Kuala Selangor menggunakan benih
dura Deli dari Rantau Paniang. Di Afrka Barat sendiri
penanaman kelana sawit besar-besaran baru dimulaitahun
1911

KLASIFIKASI TANAMAN KELAPA SAWIT

{ama iimih kelapa sawt atau nama latin kelapa sawit adalah Elsers
juineensis Jacg. Kelapa sawit dikenal secara intemasional dengan
1ama African ol paim Klasfikasi tumbuhan kelapa sawit adalah
iebagar benkut

KINGDOM Plantae

SUB KINGDOM Vindiplantae
INFRA KINGDOM Streptophyta
SUPER DVISI Embryophyta
owIst Tracheophyta
SUB DIVISH Spermatophytina
KELAS Magnoliopsida
ORDO Arecales

FAMILI Arecaceae
GENUS Elaeis Jacqg
SPESES Elaeis guineensis Jacq

Daun

Daun kelapa sawit tersusun majemuk menyirip membentuk satu pelepah
yang panjangnya antara 7,0-9,0 m, dimana jumizh anak daun setiap
pelegah berkisar antara 250-400 hela,

Pada pohon kelapa sawit yang dipelihara, dalam satu batangnya terdapat
40-50 pelepah daun, sedangkan unfuk kelapa sawit iar jumiahinya bisa
mencapai 60 pelepah. Daun muda yang masih kuncup berwama kuning

pucat, sedangkan daun tua berwama hijau tua dan segat

Tanaman kelapa sawit tua membentuk 2-3 pelepah daun sefiap bulannva,
sedangkan tanaman muda menghasilkan 4-5 daun setiap
bulannya. Produksi daun per-bulan dipengaruhi oleh faktor umur,

lingkungan genetik, dan ikiim.

93 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar




itung Luas Daun

Luzs daun tanaman kelapa sawit dapat difitung dengan
[um X

Keferangan :

A=Luas daun (cm2),

P=Panjang daun (cm),

1=1ebar daun [cm),

k=Honstantz;

(2} 0,57 untuk daun befum membelzh (lanset] pada pre nursery,
{b) 051 unfuk daun yang telzh membelah (bifourcat).

| Batang

Kelapasawittergolong tanaman yang memili i eping satu
monokoti) oleh karenanyabatang kelzpa sawit tidak
berkambium dan pada umumnya tidaktumbuh bercabang,
kecuali pada tanaman yang tumbuh abnormal.

i

Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus (phototropi) dan
dibungkusoleh pelepah daun.

Bagian bawah batangumumnya lebih besar dibandingbagian
atasnya. Hingga umur tanaman tiga tahun batang kefapa
sawit masih belum dapat terinat karena masi terbungkus

0lehpelegah daun.

Setiap tahun, tinggi batang kelapa sawit bertambah pada kisaran 45
cmtergantung umur tanaman, ketersediaan hara, keadaan tanah, kiim,
dan genetik tanaman. Tingsi tanaman kelapa sawit yang
dibudidayakan maksimum mencapai 15-18 m, sedangkan kelapa sawit
liaringeinya dapat mencapai 30 m.

Akar Tanaman

* Kecambah kelapa sawit yang baru tumbuh memilii akar tunggang,
tetani akar ini akan mati pada umur 2 minggu setelah penanaman
di pre-nursery dan akan segera diganikan oleh akar serabut.

* Akar serabut memiliki sedikit percabangan, membentuk

Alar membentuk anyaman
1apat dan tebal. Sebagion akar serabut tumbuh urus ke bawah dan
sebagian tumbuh mendatar ke arzh samoing.

*+ likaaerasi dan drainase cukup baik aker tanaman kelapa sawit
dapat menembus hingga kedalaman 8 meter didalam tanah,
sedangkan yang tumbuh ke samping biasanva mencapa radius 16
m
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Gambar Akar Tanaman K. sawit

=
—t =

S

i@sﬂ@yaﬁgiag@

‘Wala demikian, kadang-kadang difumpai pada satu tandan terdapat bunga
it unga betina (hermafrodi).
Bunga sawit muncul dari ketiak daun.

Setiap ketiak daun hanya menghasikan satu infloresen (bunga majemuk).

Buah

LT

Buah Kelapa s mempunyl waima envars s hitam, g, inga merah
tergangung bt yang digunakan. Buah bergerombol delam tandan yang muncul
(i iap pelepah. Buah kelapa st tesusun dar kit b yang icin da kers,
(aging bueh dan susunan serabu dan mengandung minyak. Kuit b atau

cangkang ata tempurung benwama hiam dan eras, Gaging i benwaima puth

(an mengandung minyak seraembaga (embryo)

Biji dan Kecambah

* Biji adalah bagian dari buah dan bisa diperoleh
dengan membuang daging buah.

* Bijiterdiri dari cangkang (endocarp), inti
(endosperm) dan lembaga (embrio). Embrio
panjangnya 3 mm, berdiameter 1,2 mm
berbentuk silinderis dengan 2 bagian utama.

* Bagianyang tumpul permukaannya berwarna
kuning dan bagian lain yang berwarna putih
bentuknya agak tajam
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Kecambah Keiapa Sawit

Type Kelapa Sawit

Secara luas dikenal 2 jenis tanaman sebagai basis

program-program pemuliaan yaitu:

e Dura : presentase mesocarp terhadap bauh
bervariasi 35-50% dan dijumpai ada yang
mencapai 65%. Cangkang tebal 2-8 mm, tidak
mempunyai lingkar sabut dikelilingnya. Inti
relatif besar. Rendemen relatif rendah 17-18%.
Dura sangat baik digunakan sebagai induk
betina.

* Pisifera: dengan karaktenistik tidak mempunyai

3 Sisa k digantil oleh
lingkar serabut disekeliling inti. Karena tidak
ada N -
buah sangat besar dan rendemen juga sangat
tinggi. Pisifera disebut juga sebagai pohon
betina yang steril karena sebagian besar tandan
aborsi pada awal perkembangannya.

Karena itu Pisifera tidak dapat ditanam secara
komersial. Pisifera digunakan sebagai induk jantan. Dari
persilangan Dura dengan Pisifera, dihasilkan tipe ketiga
vaitu Tenera.

Tipe ini adalah yang banyak ditanam secara komersial di
perkebunan.

2. Mempunyai karakteristik gabungan dari kedua
induknyz; cangkang tebalnya 0,5 mm - 4 mm;
disekelilingnya ada lmgkar serabut Ratio
mesocarp tethadap bauh sangat tinggi 60-96%.

b. Menghasilken tandan relatif lebih banyak
dibandingkan Dura, walaupun ukuran tandan
lebih kecil dari Dura. Rendemen 22-24%.

¢. Perbandingan buzh Dura, Tenera dan Pisifear
secara potongan membujwr dan potongan
melintang.

1 Pisifera
~canghang tips (hampir tidak ada)
- daging buzh tebal (92-97% teshadap
buzh)
~rendemen minyak tinggi, produkeivitas
rendzh

1D
cagtmg i (5 m)
gk s (15 tead
buak)

-rendemen minyak rendah

Faifn
3.Tenera
-canghang sedang (1-2,5 mm)
- daging buzh tebal (60-90% teshadap
buad)

<

Syarat Tumbuh Tanaman

Media Tanam

Kelapa sawit tumbuh pada beberapa jenis tanah
seperti Podsolik, Latosol, Hidromorfik kelabu, Regosol,
Andosol dan Alluvial.

Sifat fisik tanah yang baik antara lain :

a. Solum yang dalam, lebih dari 80 cm. Solum yang

tebal akan merupakan media yang baik bagi
akar sehi efisiensi penyerap:
hara tanaman akan lebih baik.

b. Tekstur lempung atau lempung berpasir dengan
komposisi 20-60% pasir, 10-40% lempung dan 20-
50% liat.

c. Struktur, perkembangan kuat, konsentrasi gembur
sampai agak teguh dan permeabilitas sedang.

d. Gambut, kedalamannya 0-0,6 m

e. Laterite, tidak dijumpai

Sifat kimia tanah yang dikehendaki adalah:
a. pH 4,0-6,0 dan yang terbaik pH 5,0-5,5
b. C/N mendekati 10 dimana C=1%dan N=0,1%
c. Kapasitas tugar Mg = 0,4 — 1,0 me/100 gram
d. Kapasitas tukat Mg Mg~ dan K° masih berada
dalam batas normal

96 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar




lklim

* Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada
daerah tropika basah sekitas lintang Utara -
Selatan 12°.

* Jumlah curah hujan yang baik adalah 200-
2500 mm/tahun, tidak mempunyai defisit air
dan hujan relatih merata sepanjang tahun.

* Kebutunan tanaman kelapa sawit yang efektif
adalah 1300-1500 mm/tahun.

Budidava

Pembibitan

* Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

e e e PR o e e

yaitu antara lain jenis tanah dan kualitas bibit

* Bt unggul diperoleh dari program

pemuliaan jangka panjang yang konsisten dan

W MELNE y JHl DVIIIELIL MR

jelas asal usul poho nindukna.

PEMELIHARAAN DAN KONDISI BIBIT DI PEMBIBITAN SANGAT MENETUKAN
KEADAAN TANAMAN DILAPANGAN BAIK KERAGAMAN MAUPUN

PRODUKTIVITAS,

Untuk menduku

o =
=1
o
=
=)
=
&
=
=
=
£
=
=
=
{1:3
a3
=
=
=2
o
o3,
b=
=2
=
=
=x
&
=

+ Areal harus rata
* Dekat dengan sumber air

It
i
ii

n
dekat dengan areal penznaman,

=

Jatif

= a
i

2k tergenang air.

& =

= e gy = b

i

+ Lokasidipi

Gambar Sistem Pembibitan

Stunda Pertumboban Bt

97 Budidaya Tanaman Kelapa Sawit : Buku Ajar




Tabel 4. Suundar Pertumbekan Bibit Kelapa Savwit

Bibit Tanaman Siap Di Tanam

Penanaman vang baik di lapangan akan
menghasilkan tanaman yang sehat dan seragam. Tanaman
akanlebih cepat berproduksi dengan hasil awal yang
tinggi. Penanaman yang baik akan mempercepat
pertumbuhan tanaman vang kekurangan N. Daun akan
berwama hijan pucat (tidzk kuning) sehingga kita harus
mempersizpkan pemupukan lebih awal (Khusus areal
gambut pemberian unsur mikro diberikan lebih awal).

Pemancangan

* Untuk mendapatkan letak dan barisan
tanaman yang teratur perlu terlebih dahulu
dilakukan pemancangan atau dengan kata lain
adalah kegiatan mengatur letak tanaman
dengan jarak tertentu, sehingga jelas jarak
antar barisan dan jarak dalam barisan.

-
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Gambar Lubang Tanam
Pembuatan lubang Tanam
* Lubang tanam dibuat sebulan bI sebelumnya
untuk mengurangi keasaman tanah. Membuat
Lu@a;gtanamanj_aiu_ammm ara dan
ukuran tergantung kebutuhan dilapangan
Lobang Tanaman
(jambar Cara Penanaman
Penanaman

* Penanaman bibit sawit pada areal replanting
dilakukan pada musim hujan kecil yaitu Mei,

Juni, dan penanaman LCC dapat dilaksanakan

setelah penanaman bibit sawit.

Membuka Polybag
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Pemeliharaan Tanaman

* Tujuan utama pemeliharaan tanaman kelapa
sawit adalah untuk mencapai pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang optimal

agar dapat memberikan produktivitas

maksimal pada masa tanaman menghasilkan.

Pengendalian Hama/Penyakit

+ Tanaman kelapa sawit dapat diserang oleh
berbagai hama dan penyakit tanaman sejak di
pembibitan hingga di kebun pertanaman.
Hama dan penyakit dapat merusak bibit,
tanaman muda yang belum menghasilkan
(TBM) maupun tanaman yang sudah
menghasilkan (TM).

Pengendalian Gulma

Upaya pengendalian gulma telah dilaksanakan
dengan menanami tanah di antara tanaman
kelapa sawit (gawangan) dengan tanaman kacang
penutup tanah dan membuat piringan di

sekeliling tiap individu tanaman.

Bila pertumbuhan gulma tidak dikendalikan dengan
baik, maka berbagai macam gulma dapat tumbuh
dengan subur dan mengganggu (menvaingi)
pertumbuhan tanaman pokok, menyebabkan
keadaan kebun menjadi kotor dan lembab.

Hama Perusak Akar.
* Hama yang sering merusak akar kelapa sawit
adalah nematoda Rhadinaphelenchus cocophilus.
Gangguan nematoda ini dijuluki red ring disease.
Hama ini menyerang akar tanaman kelapa sawit.

* Gejala - gejala umum dari kelapa sawit yang

terserang adalah pusat mahkota mengerdil dan

daun - daun baru yang akan membuka menjadi
tergulung dan tumbuh tegak.

mengering. Tandan bunga membusuk dan tidak
membuka sehingga tidak menghasilkan buzh.
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Hama Perusak Daun

Ada beberapa jenis hama yang merusak daun Ulat Siput (Darna trima Mooore)
tanaman kelapa sawit, di antaranva adalah
sebagai berikut : )

Kumbang Tanduk (Oryctes thynaceros) . Uit Dar vina mexyerag Gam *'j"P'
2w, terutama pada tanaman muda, meskipum
seing pi meyerng dam pada tanaman

Kumbang tanduk banyak menimbulkan kerusakan d“?“ Somgn yamg bebat dapat
pada tanaman muda yang baru ditanam hingga menmbulkan kesekan berat dan dapat
berumur 2-3 tahun. Kumbang dewasa (imago) ijmpal jumlah it yang tingg} pada seiap
masuk kedaerah titik tumbuh ( pupus ) dengan - ’
membuat lubang pada pangkal pelenah daun )
muda yang masih lunak.
Basal Steam Rot
Penvebabnya adalzh Ganoderma sp. Gej
bagian atas terkulai, selanjutnya pohon 2kan mati.
Bizsanva menverang tanaman kelaps sawit f:b‘“m shohif omonl bem
yang berumur 23 tabn, Bagian vang diseang o
adalzh pucnk yang behum membuka Penvaldt ini Marasmius
tidak bisa diberantas, tetapi hanva bisa dilakukan ; ;
5 Penvakit marasmius_dapat_menggagalkan
pembungn bagin vang tesenng ik s mensk pembenian b Pemberanasan

dilakukan dengan membersihkan pohon.
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Pemupukan

+ Pernupukan tanaman bertujuzn untuk menyediakan
unsur- unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk

pertumbunan generatif, sehingga dineroleh hal yang
optiml,

* Untukmenentuken dosis pupuk yang tepat, sebaiknya

dizksznaken analisis tanah dzn daun terlebih dahulu.

+ Dengan analisis tanah dan daun, maka Ketersediaan

unsur- unsur hara di dalam tanah pada szat tu dapat

tanaman daoat diketahui juga.

JasPupuk  Doss (KgPokokTahun)*)
Ve Taman = |61 | oD

Sapbateof Amosa | 10-20 | 20-30 | 130
@

RockPhoshate R2) | 03-10 | 10-20 | 03-10

MuteofPoud | 04-10 | 15-30 | 15-20
(&

Kiesate (4550) | 03-10 | 10-20 | 03-1

"Keemga: Pk X, d g G b
s, ok P ek st
aplas, e B (o et
dbein g sl pr
stucohdoss B adih 501 Kg
peponpe thm)

Kastrasi

+ Pada umumnya tanaman kelapa sawit mulai
mengeluarkan bunga setelah berumur 14 bulan.

+ Namun pada tanh yang subur dan pertumbuhan
tanamannya baik, awal pembungaan bisa lebih cepat

+ Bunga pada pembungaan awal belum bisa membentuk
bush yang sempurna dan sangatmenskan
pertumbuhan vegetatif,

+ Qleh sebab itu, semua bunga betina maupun jantan
yang masih berbentuk'dompet’yang keluar sempai
umur 24 bulan perlu dibuang atau dikatrasi,
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Panen
* Pengertian Panen
+ Panen adalah serangkaian kegiatan mulai dari
memaotong tandan matang panen sesuai

kriteria matang panen, mengumpulkan dan
mengutio brondolan serta menyusun tandan

di tenpat pengumpulan hasil TPH) berikut

Tujuan Panen

* Tujuan panen adalzh untuk memanen seluruh
buzh yang sudah matang panen dengan mutu
yang baik scara konsisten sefingga potensi
roduksi minyak dan intisawit maksima dapat

dicapai.

* Oleh karen itu bla terjadi ada buzh matang yang
tidak terpanen, mutu buah yang tidak sesuai

brondolannya. dengan kriteria matang panen dan buzh yang
dipanen tidak dapat segera diirim ke pabrik, agar
segera dicari solusinya.
Kriteria Matang Panen

+ Kriteria matang panen adalah persyaratan kondisi
tandan yang ditetapkan untuk dapat dipanen.

* Dari berbagai hasil pengamatan dan pengujian di
lapangan, kriteriz matang panen yang
diberlakukan umumnya adalzh "5 BRONDOLAN
PER TANDAN DI PIRINGAN"
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Dengan kriteriz matang panen 5 brondolan nomal dan
segar padandan di piringan maka pelaksanaan panen
menjadi lebh mudsh bak begi pemamen maupun
pelaksana sortasi/ pengawas.
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